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PERATURAN 

PENGURUS YAYASAN BINA HUSADA SRIWIJAYA 

Nomor: 0626/YBHS/XII/2023 

 

TENTANG 

STATUTA  

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN BINA HUSADA 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

 

PENGURUS YAYASAN BINA HUSADA SRIWIJAYA 
 

Membaca : 1. Surat Ketua STIK Bina Husada Nomor: 1508/STIK/XII/2023, tanggal 

11 Desember 2023 

  2. Rekomendasi Pertimbangan Senat STIK Bina Husada Nomor: 

1503.1/STIK/SENAT/XII/2023, tanggal 09 Desember 2023 

Menimbang  : a. bahwa berdasarkan pasal 60 ayat (5) Undang-Undang Republik 

Indonesia No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi bahwa 

perguruan tinggi wajib memiliki statuta dan berdasarkan pasal 1 ayat (3) 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Tata Cara 

Penyusunan Statuta Perguruan Tinggi Swasta bahwa Statuta ditetapkan 

oleh badan penyelenggara dengan peraturan badan penyelenggara;  

  b. bahwa Statuta Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada tahun 2015 

yang ditetapkan oleh Ketua Yayasan Bina Husada perlu diganti dengan 

yang baru menyesuaikan dengan perkembangan beban kerja, 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi, dan 

dinamika yang berkembang di masyarakat serta perubahan beberapa 

peraturan perundang-undangan yang mengatur penyelenggaraan 

perguruan tinggi;  

  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, 

dan huruf b perlu menetapkan Peraturan Pengurus Yayasan Bina Husada 

Sriwijaya tentang Statuta STIK Bina Husada.  

Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

  2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan (Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4132);  

  3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586);  

  4. 

 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, 

Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 5336);  

  5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4496), sebagaimana diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, sebagaimana diubah kembali 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan perubahan terbaru 

tentang SNDikti dalam Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

  6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5007); 

  7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500); 

  8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

  9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2014 tentang Kerjasama Perguruan Tinggi; 

  10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Standar Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi; 

  11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Peraturan Menteri Ristek, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 26 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan 

Tinggi; 

  12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Tata Cara 

Penyusunan Statuta Perguruan Tinggi Swasta 

  13. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022 tentang Ijazah, Sertifikat 

Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar, dan Kesetaraan Ijazah Perguruan 

Tinggi Negara Lain. 
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MENETAPKAN :  

PERTAMA : PERATURAN PENGURUS YAYASAN BINA HUSADA SRIWIJAYA 

TENTANG STATUTA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA HUSADA 

KEDUA : Statuta Ini diuraikan pada Bab dan Pasal – Pasal berikutnya dalam 

lampiran peraturan ini 

KETIGA : Peraturan Statuta ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila 

terdapat kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 
 

DITETAPKAN  : PALEMBANG 

PADA TANGGAL : 21 DESEMBER 2023 
 

PENGURUS YAYASAN BINA HUSADA SRIWIJAYA, 

 

 

 

 

Drs. M. Ali Yusuf 
Ketua

  14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor nomor 2 Tahun 2020 tentang Uji Kompetensi Tenaga Kesehatan; 

  15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran 

Perguruan Tinggi Negeri dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin 

Perguruan Tinggi Swasta; 

  16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program studi dan Perguruan 

Tinggi; 

  17. Akta Yayasan Bina Husada Sriwijaya Nomor 03, Tanggal 28 Oktober 

2022.  



1 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 

Pengertian 

 

Dalam statuta Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada ini yang dimaksud dengan : 

1. Yayasan adalah Yayasan Bina Husada Sriwijaya, selanjutnya di singkat YBHS. 

2. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada adalah Perguruan Tinggi Swasta yang 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam bidang 

kesehatan yang berlokasi di Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan yang dikelola oleh 

YBHS. 

3. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, program profesi, 

program spesialis yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi berdasarkan kebudayaan 

bangsa Indonesia. 

4. Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan pada jalur formal dan nonformal, pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. 

5. Program Diploma adalah program pendidikan vokasi dalam cabang ilmu tertentu di bawah 

STIK Bina Husada. 

6. Program Sarjana adalah program pendidikan Strata Satu di  STIK Bina Husada. 

7. Program Profesi adalah program pendidikan tinggi setelah program sarjana yang 

mempersiapkan peserta didik untuk memiliki profesi dengan persyaratan keahlian khusus. 

8. Program Pascasarjana adalah program pendidikan Strata Dua (Magister) di STIK Bina 

Husada. 

9. Satuan organisasi adalah unit, badan, dan bagian dalam organisasi STIK Bina Husada. 

10. Unsur penunjang utama pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat adalah 

laboratorium, perpustakaan dan lain-lain. 

11. Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi 

diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

12. Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 

dikembangkan. 

LAMPIRAN 

SK NOMOR: 0626/YBHS/XII/2023, 

TANGGAL: 21 DESEMBER 2023 

PERATURAN PENGURUS YAYASAN 

BINA HUSADA SRIWIJAYA TENTANG 

STATUTA SEKOLAH TINGGI ILMU 

KESEHATAN BINA HUSADA 
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13. Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan tujuan pendidikan 

suatu satuan pendidikan. 

14. Kebebasan akademik adalah kebebasan yang dimiliki sivitas akademika STIK Bina 

Husadauntuk secara bertanggung jawab dan mandiri melaksanakan kegiatan akademik 

yang terkait dengan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

15. Kebebasan mimbar kademik adalah kebebasan yang berlaku sebagai bagian dari kebebasan 

akademik yang memungkinkan sivitas akademika STIK Bina Husadamenyampaikan 

pikiran dan pendapat akademik sesuai dengan norma dan kaidah keilmuan. 

16. Otonomi keilmuan diartikan sebagai kemandirian dan kebebasan sivitas akademika dalam 

menemukan, mengembangkan, mengungkapkan, dan/atau mempertahankan kebenaran 

menurut kaidah keilmuannya untuk menjamin keberlanjutan perkembangan cabang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga.  

17. Norma akademik adalah ketentuan, peraturan, dan tata nilai yang berkaitan dengan aktivitas 

akademik yang wajib ditaati oleh seluruh mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. 

18. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran 

lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan program studi. 

19. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan pada perguruan tinggi dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

20. Mahasiswa adalah mahasiswa STIK Bina Husada yaitu peserta didik yang terdaftar dan 

belajar di Sekolah Tingkat Ilmu Kesehatan (STIK) Bina Husada. 

21. Alumni adalah seorang yang tamat mengikuti pendidikan di STIK Bina Husada. 

22. Jabatan Struktural adalah jabatan untuk memenuhi posisi dalam struktur STIK Bina 

Husada. 

23. Berhalangan tetap adalah satu keadaan di mana pejabat struktural tidak dapat melaksanakan 

tugas-tugas struktural sampai berakhir masa jabatannya yang disebabkan oleh meninggal 

dunia, sakit yang oleh dokter dinyatakan permanen, hilang menurut putusan pengadilan, 

meninggalkan tugas struktural selama 30 (tiga puluh) hari atau lebih secara berturut-turut 

tanpa izin pejabat yang berwenang, meninggalkan tugas struktural selama lebih dari 60 

(enam puluh) hari secara berturut-turut dengan izin pejabat yang berwenang, atau diangkat 

menjadi pejabat negara baik dengan izin ataupun tidak. 

24. Berhalangan tidak tetap adalah berhalangan melaksanakan tugas-tugas struktural antara 14 

(empat belas) hari sampai maksimum 60 (enam puluh) hari berturut-turut sebelum 

berakhirnya masa jabatan yang ditetapkan dengan izin dari pejabat yang berwenang. 

25. Senat STIK Bina Husada adalah badan normatif dan perwakilan tertinggi di tingkat STIK 

Bina Husada. 
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26. Sivitas akademika  adalah satuan yang terdiri atas tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 

dan mahasiswa di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada. 

27. Pengurus Yayasan adalah Pengurus Yayasan Bina Husada Sriwijaya. 

28. Otonomi pengelolaan penyelenggaraan STIK Bina Husada baik berdasarkan ketentuan 

perundang-undangan pemerintah. 

29. Tri Dharma Perguruan Tinggi yang selanjutnya disebut Tri Dharma adalah kewajiban 

Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

30. Perguruan Tinggi Swasta adalah Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada. 

31. Ketua adalah Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada. 

32. Guru Besar atau Profesor adalah jabatan fungsional tertinggi bagi dosen yang masih 

mengajar di lingkungan STIK Bina Husada. 

33. Surat Keputusan merupakan sebuah ketetapan yang dibuat oleh badan penyelenggara dalam 

bentuk tertulis untuk pelaksanaan dari “keputusan” yang ditetapkan oleh badan 

penyelenggara.  
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BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGI 

STIK BINA HUSADA 

 

Pasal 2 

Visi STIK Bina Husada 

 

Visi STIK Bina Husada: 

“Terwujudnya STIK Bina Husada yang unggul tahun 2040” 

Kondisi yang diharapkan dari visi tersebut adalah unggul di berbagai bidang, yaitu:  

a. Bidang Akademik  

Lulusan STIK Bina Husada mempunyai kemampuan memahami dan mengaplikasikan 

pengetahuan dan sikap dalam pelayanan kesehatan serta memiliki keterampilan sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

b. Bidang Karakter  

Lulusan STIK Bina Husada memiliki 12 karakter utama yaitu:  

1. Religius 

Lulusan STIK Bina Husada memiliki sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  

Indikatornya:  

a. Berdoa sebelum dan sesudah proses belajar mengajar; 

b. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk melaksanakan ibadah; 

c. Memberikan senyum, sapa, salam, sopan, dan santun.  

2. Visioner  

Lulusan STIK Bina Husadamemiliki daya pandang jauh ke depan, mendalam, dan 

luas yang merupakan daya pikir abstrak yang memiliki kekuatan amat dahsyat dan 

dapat menerobos segala batas fisik, waktu, dan tempat. 

Indikatornya: 

a. Mampu menjalin hubungan dengan baik;  

b. Mampu berpikir kritis dalam menghadapi masalah; 

c. Mampu mengatasi hambatan;  

d. Memiliki rencana yang sistematis.  

3. Jujur  

Lulusan STIK Bina Husadamemiliki perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan.  

Indikatornya :  
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a. Menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang;  

b. Dilarang menyontek;  

c. Menepati janji.  

4. Peduli  

Lulusan STIK Bina Husadamemiliki karakter peduli lingkungan dan peduli sosial. 

Lulusan dikatakan peduli lingkungan apabila sikap dan tindakan selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan di sekitarnya dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaikinya. 

Indikatornya :  

a. Memelihara lingkungan kelas;  

b. Tersedia tempat sampah di dalam kelas;  

c. Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran air pada setiap 

ruangan.  

Sedangkan untuk peduli sosial, lulusan STIK Bina Husadamemiliki sikap dan 

tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan.  

Indikatornya :  

a. Berempati kepada sesama teman kelas;  

b. Melakukan aksi sosial; 

c. Membangun kerukunan warga kelas.  

5. Disiplin  

Lulusan STIK Bina Husadamemiliki tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

Indikatornya :  

a. Membiasakan hadir tepat waktu;  

b. Membiasakan mematuhi aturan.  

6. Mandiri dan Tanggung Jawab 

Lulusan STIK Bina Husada memiliki sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas dan suatu permasalahan, 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang 

Maha Esa.  

Indikatornya :  

a. Tidak tergantung pada orang lain;  

b. Melaksanakan kegiatan atas dasar kemampuan sendiri.  

c. Melaksanakan tugas dengan baik dan tepat waktu;  

d. Bersedia meminta maaf jika bersalah dan berusaha tidak mengulangi lagi; 

e. Berani menanggung risiko atau akibat dari segala perbuatannya.  

7. Kerja keras  
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Lulusan STIK Bina Husada memiliki perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya.  

Indikatornya  : 

a. Menciptakan suasana kompetisi yang sehat;  

b. Berusaha belajar sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang terbaik.  

8. Komitmen dan Loyalitas  

Lulusan STIK Bina Husada menunjukkan adanya ikatan emosional dan kepercayaan 

antara lulusan dengan pengelola STIK Bina Husada sehingga nantinya lulusan akan 

memberikan ide atau gagasan untuk mencapai kinerja tridharma perguruan tinggi 

yang unggul.  

Indikatornya  :  

a. Mampu dan berani mengungkapkan pendapat dengan baik. 

b. Mendukung dan melaksanakan secara positif keputusan yang ditetapkan. 

9. Kerjasama  

Lulusan STIK Bina Husada memiliki sikap gotong royong dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan musyarawah mufakat dalam menyelesaikan masalah demi tercapainya 

tujuan bersama. 

Indikatornya :  

a. Berdiskusi dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

b. Membantu teman yang mengalami kesulitan. 

c. Ikut dalam kegiatan sosial dan budaya kampus.  

10. Kreatif dan inovatif  

Lulusan STIK Bina Husada yang kreatif adalah mampu berpikir untuk mencetuskan 

solusi, ide, gagasan, cara, produk sebagai solusi, atas permasalahan yang ada. 

Lulusan yang inovatif adalah mampu melakukan sesuatu dengan cara baru ataupun 

berbeda dan dapat direplikasi oleh pihak lain. 

Indikatornya :  

a. Menciptakan situasi belajar yang bisa menumbuhkan daya pikir yang kreatif. 

b. Pemberian tugas yang menantang untuk munculnya ide yang inovatif dan kreatif 

c. Bidang Talenta  

Lulusan STIK Bina Husada mengembangkan kemampuan sesuai dengan minat dan bakat 

yang dimilikinya. 

Indikatornya :  

1. Adanya kebijakan pelaksanaan talenta; 

2. Adanya program kegiatan talenta;  

3. Tersedianya jadwal pelaksanaan kegiatan talenta;  

4. Tersedianya instruktur dalam kegiatan talenta;  

5. Adanya laporan pelaksanaan kegiatan talenta;  
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6. Adanya prestasi mahasiswa di bidang non akademik.  

d. Bidang Enterpreneur  

Lulusan STIK Bina Husada yang mempunyai perubahan pola pikir wirausaha dari 

mendapatkan uang dari pekerjaan dengan orang lain menjadi mendapatkan uang dari 

usaha sendiri.  

Indikatornya :  

1. Adanya kebijakan entrepreneur; 

2. Adanya program kegiatan entrepreneur;  

3. Tersedianya jadwal pelaksanaan kegiatan entrepreneur;  

4. Tersedianya pengarah/pembimbing dalam kegiatan entrepreneur ;  

5. Adanya laporan pelaksanaan kegiatan entrepreneur;  

e. Bidang Teknologi Informasi (TI)  

Lulusan STIK Bina Husada mampu mengaplikasikan teknologi informasi untuk 

pengembangan pelayanan kesehatan. 

Indikatornya:  

1. Tersedia kebijakan kampus digital; 

2. Tersedia sarana dan prasana berbasis digital. 

3. Tersedia manual book dari setiap aplikasi atau sistem 

 

Pasal 3 

Misi STIK Bina Husada 

 

Misi STIK Bina Husada: 

1. Mengembangkan kurikulum berdasarkan kebutuhan dunia kerja. 

2. Meningkatkan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan publikasi baik secara 

kuantitas dan kualitas. 

3. Menyelenggarakan tata kelola pendidikan yang baik, efektif, dan efisien. 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

5. Menyediakan sarana dan prasarana berbasis digital. 

6. Menjalin kerjasama dalam pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi. 

7. Menciptakan lulusan yang berkarakter, entrepreneur, dan menguasai digital. 

 

Pasal 4 

Tujuan STIK Bina Husada 

 

Tujuan STIK Bina Husada: 

1. Tersedia kurikulum berbasis keterampilan sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja.  

2. Terselenggaranya proses belajar mengajar berbasis keterampilan sesuai dengan kebutuhan 

di dunia kerja.  
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3. Tersedia dokumen persentase laporan penelitian sesuai dengan roadmap peneliti.  

4. Tersedia dokumen persentase laporan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

roadmap.  

5. Tersedia dokumen artikel penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

dipublikasikan pada jurnal nasional maupun internasional.  

6. Terselenggara tata kelola pendidikan yang efektif dan efisien.  

7. Tersedia sumber daya manusia (dosen dan tendik) yang cukup jumlahnya dan 

kemampuannya berkembang.  

8. Tersedia sarana yang cukup dan prasarana berbasis digital.  

9. Terjalin kerjasama bidang Tridharma Perguruan Tinggi terhadap pihak terkait. 

10. Tercipta lulusan yang berkarakter, entrepreneur, dan menguasai digital.  

 

Pasal 5 

Sasaran Strategis  

 

1) Sasaran strategis merupakan apa/siapa yang hendak dicapai / dibenahi dari setiap tujuan. 

2) Sasaran strategis dijabarkan dalam bentuk program, indikator kinerja, baseline, tahapan 

capaian pertahun dalam lima tahun yang dicantumkan dalam Rencana Strategis (Renstra). 

 

Pasal 6  

Ketentuan Pencapaian Visi Misi 

 

1) Dalam rangka mencapai visi dan misi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3, 

STIK Bina Husada menyusun Rencana Induk Pengembangan (RIP), Rencana Strategis 

(Renstra), dan Rencana Operasional (Renop) yang meliputi:  

a. RIP menjadi pedoman dan acuan bagi setiap penyelenggara pembangunan dan 

pengembangan bidang pendidikan tinggi di STIK Bina Husadauntuk jangka waktu 

paling lama 20 (dua puluh) tahun; 

b. Renstra menjadi pedoman dan acuan bagi setiap penyelenggara pembangunan dan 

pengembangan bidang pendidikan tinggi di STIK Bina Husadauntuk jangka waktu 5 

(lima) tahun;  

c. Renop menjadi pedoman dan acuan bagi setiap penyelenggara pengembangan bidang 

pendidikan tinggi di STIK Bina Husada untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.  

2) Ketentuan mengenai RIP, Renstra dan Renop sebagaimana dimaksud pada ayat 1) diatur 

dalam Peraturan Ketua STIK Bina Husada.  

3) RIP ditetapkan oleh Pengurus YBHS. Renstra dan Renop disetujui oleh Pengurus YBHS dan 

ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 
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Pasal 7 

Prinsip 

 

1) STIK Bina Husada dikelola berdasarkan prinsip-prinsip: 

a. Akuntabilitas, yaitu prinsip untuk berpegang pada kemampuan dan komitmen STIK 

Bina Husada untuk mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dijalankan kepada 

pemangku kepentingan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. Transparansi, yaitu prinsip keterbukaan dan kemampuan STIK Bina Husadamenyajikan 

informasi yang relevan secara tepat waktu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan berdasarkan standar pelaporan yang berlaku, kepada 

pemangku kepentingan;  

c. Peningkatan mutu secara berkelanjutan, yaitu prinsip kegiatan sistemik STIK Bina 

Husada melalui penjaminan mutu dalam penyelenggaraan kegiatan akademik dan non 

akademik untuk secara terus menerus berupaya memenuhi dan melampaui standar 

pendidikan tinggi yang berlaku secara nasional;  

d. Keadilan, yaitu prinsip untuk senantiasa memberi perlakuan yang setara kepada setiap 

pihak yang berada dalam keadaan dan/atau kedudukan yang sama atau setara.  

e. Tanggung jawab adalah prinsip STIK Bina Husada untuk menjalankan Tri Dharma 

perguruan tinggi sesuai dengan undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan 

presiden, dan peraturan menteri. 

f. Manajemen risiko adalah prinsip kemampuan STIK Bina Husada mengontrol dan 

mengendalikan proses untuk mengatasi ketidak pastian yang menimbulkan risiko negatif 

dan meningkatkan peluang positif. 

g. Kredibilitas adalah prinsip kemampuan STIK Bina Husada untuk menimbulkan 

kepercayaan baik secara kualitas maupun kapabilitas yang dibuktikan melalui hasil 

akreditasi. 
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BAB III 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATEGIS PROGRAM STUDI 

 

Pasal 8  

Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Program studi  

 

1) Visi program studi merupakan cerminan dari Visi STIK Bina Husada yang memayungi 

bidang ilmu masing-masing program studi. 

2) Rumusan visi program studi sama dengan visi STIK Bina Husada. Bedanya hanya kondisi 

keunggulan yang diharapkan pada bidang akademik saja. Pada kondisi yang diharapkan 

bidang akademik, dicantumkan keunggulan keilmuan setiap program studi. Contoh: Visi dan 

kondisi yang diharapkan Program studi Kesehatan Masyarakat “Terwujudnya PSKM STIK 

Bina Husada yang unggul tahun 2040”. Kondisi keunggulan yang diharapkan bidang 

akademik yaitu unggul dalam bidang administrasi dan kebijakan kesehatan (AKK), 

sedangkan kondisi keunggulan lainnya adalah sama baik karakter, talenta, entrepreneur, dan 

IT;  

3) Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategi program studi searah dan bersinergi dengan misi, tujuan, 

dan strategi STIK Bina Husada serta mendukung pengembangan program studinya;  

4) Pelaksanaan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategi Program studi dilakukan secara 

konsisten;  

5) Mekanisme penyusunan dan penetapan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategi Program 

studi terdokumentasi dan dapat diakses secara online;  

6) Penyusunan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategi Program studi melibatkan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal;  

7) Para pemangku kepentingan internal meliputi mahasiswa, pimpinan, dosen, dan tenaga 

kependidikan. Pemangku kepentingan eksternal meliputi lulusan, pengguna, dan mitra;  

8) Strategi untuk mencapai tujuan program studi disusun berdasarkan hasil analisis yang 

sistematis dengan menggunakan metode yang relevan;  

9) Semua jenis kegiatan pelaksanaan strategi pencapaian Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi 

Program studi terdokumentasi yang dapat diakses secara online; dan dalam pelaksanaannya 

dilakukan pemantauan dan evaluasi serta ditindaklanjuti;  

10) Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategi Program studi ditetapkan indikator yang jelas dan 

terukur dan diprogramkan untuk jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang;  

11) Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategi Program studi disosialisasikan melalui website, 

brosur, pamflet, kegiatan tertentu serta media online lainnya. 

12) Program studi mengevaluasi keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian Visi, Misi, 

Tujuan, dan Sasaran Strategi yang telah ditetapkan secara berkala;  

13) Program studi memantau secara periodik pelaksanaan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi bila 

terjadi ketidaksesuaian/penyimpangan. 
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BAB IV 

IDENTITAS 

 

Pasal 9 

Nama, Waktu, dan Tempat Kedudukan 

 

1) Satuan Pendidikan pemilik statuta ini bernama STIK Bina Husada.  

2) STIK Bina Husadaini didirikan pada tanggal 26 Juli 2000, dengan izin pendirian dari 

Menteri Pendidikan Nasional RI. Dengan SK Mendiknas Nomor: 112/D/0/2000 menerbitkan 

surat izin penyelenggaraan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada Palembang, yang 

terdiri dari 2 program studi yaitu Program studi Kesehatan Masyarakat (PSKM) dan Program 

studi Ilmu Keperawatan (PSIK). Berdirinya STIK Bina Husada merupakan hasil kerja keras 

dari kumpulan beberapa orang yang bersama-sama mendirikan Yayasan Bina Husada pada 

tanggal 30 Juni 1999, dengan urutan inisiator sebagai berikut. 

a. Martawan Madari, SKM 

b. Herawati, AL, S.Sos  

c. Amar Muntaha, SKM, M.Kes  

d. dr. Chairil Zaman, M.Sc 

e. Drs. M. Ali Yusuf 

Pada tahun 2007 STIK Bina Husada melakukan pengembangan dengan penambahan 

Program studi Kebidanan (D3) dengan nomor SK: 938/D/T/2007, pada tahun 2008 

penambahan Program Studi Kesehatan Masyarakat jenjang program pascasarjana (S2) 

dengan nomor SK: 437/D/T/2008 dan Program Studi Pendidikan Profesi Ners dengan nomor 

SK: 267/D/O/2008 dan pada tahun 2023 penambahan Program Studi Kebidanan Program 

Sarjana dan Program Studi Pendidikan Profesi Bidan dengan nomor SK: 661/E/O/2023. 

3) Yayasan Bina Husada (YBH) berdiri berdasarkan Yayasan Bina Husada Akte Notaris No. 20 

tanggal 30 Juni 1999, dan kemudian dialihkan ke YBHS sesuai dengan Akte Notaris Nomor: 

01 tanggal 08 November 2008. 

4) Perubahan badan penyelenggara STIK Bina Husada di Kota Palembang dari Yayasan Bina 

Husada menjadi Yayasan Bina Husada Sriwijaya berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia nomor: 361/E/O/2022  

5) Dies Natalis STIK Bina Husada mengikuti kelahiran perguruan tinggi yang pertama kali 

didirikan oleh Yayasan Bina Husada Sriwijaya. 

6) STIK Bina Husada berkedudukan di Jl. Syech A Somad No.28, 22 Ilir, Kec. Bukit Kecil, 

Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, Kode Pos 30131. 

 

 

 

 



Statuta STIK Bina Husada 2023 12 

 

Pasal 10 

Lambang 

 

1) Lambang Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada mengambil unsur-unsur lambang 

YBHS seperti tercantum dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) Yayasan Bina Husada 

Sriwijaya. 

2) Lambang STIK Bina Husada adalah gambar dengan warna dan tulisan sebagai berikut : 

 
a. Gambar lambang adalah Kembang Melati yang dikelilingi lingkaran oval yang utuh 

berbingkai hitam dengan bintang di bagian tengah. 

b. Warna dasar lambang adalah hijau dengan kode: 00913eff 

c. Dalam lingkaran oval tertulis tulisan STIK BINA HUSADA dan PALEMBANG, 

diantaranya terdapat 2 (dua) Bintang berwarna hitam dengan dasar warna putih 

3) Makna isi lambang adalah sebagai berikut : 

a. Kembang melati diartikan sesuatu yang harum atau diinginkan oleh setiap orang. 

b. Bintang segi lima diartikan berlandaskan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

c. Lingkaran oval berarti benteng perlindungan yang harus dibangun untuk memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

d. Tulisan STIK BINA HUSADA, diartikan insan yang berilmu pengetahuan, menguasai 

teknologi, beriman dan bertakwa. 
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Pasal 11 

Mars Bina Husada 

 

1) Mars STIK Bina Husada ditetapkan dengan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan  Bina Husada. 

2) Mars STIK Bina Husada diperdengarkan pada upacara-upacara resmi STIK Bina Husada. 

3) Syair lengkap dan lafal Mars Bina Husada adalah sebagai berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MARS BINA HUSADA 

Oleh: Syaflini Anggadin, B.Sc 

 

STIK Bina Husada kini berkiprah 

Membangun bangsa mengejar cita untuk semua 

STIK Bina Husada menjunjung citra 

Berbekal semangat abdi negara, berbulat tekad 

Berpantang menyerah, tak surut melangkah demi cita-cita 

Mengabdi negara bangsa Indonesia, berazas Pancasila 

Ciptakan lulusan handal dan mandiri, berkompetensi 

Galang persatuan dan kesatuan STIK jaya 

STIK Bina Husada wadah bersama 

Mengemban semangat anak bangsa untuk berkarya 

STIK Bina Husada menjunjung citra 

Berbekal semangat abdi negara, pantang menyerah 

Berbekal semangat abdi negara, pantang menyerah 
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Pasal 12 

Yel-Yel 

 

Pada pergantian dosen setiap mata kuliah, sebelum mulai kuliah diawali dengan pelaksanaan 

Ritual Awal Kuliah dikelas yaitu: berdo’a, dan menyuarakan Salam Bina Husada dan Budi 

Utama Mahasiswa. Jalannya ritual awal kuliah sebagai berikut: 

a. Perhatian!  

b. Berdoa mulai! 

c. Salam Bina Husada: Bina-Bina-Husada ground it ! 

d. Budi Utama Bina Husada: Visioner, Jujur, Peduli, Disiplin! Yes! 

e. Bina Husada: Bangga Mencerdaskan Bangsa (selebrasi tepuk tangan yang meriah) 

 

Pasal 13 

Bendera 

 

Bendera STIK Bina Husada berwarna hijau dengan kode: 00913eff terdapat lambang STIK Bina 

Husada 

1) Bendera STIK Bina Husada berwarna dasar hijau. 

2) Bendera Program studi Kesehatan Masyarakat (PSKM) berwarna dasar ungu. 

3) Bendera Program studi Keperawatan (PSKep) berwarna dasar merah hati. 

4) Bendera Program studi Kebidanan (PSKb) berwarna dasar biru. 

5) Bendera Program studi Magister Kesehatan Masyarakat (PSMKM) berwarna dasar ungu.  

6) Bendera Program studi Pendidikan Profesi Ners (PSPPN) berwarna dasar merah hati. 

7) Bendera Program studi Sarjana dan Profesi Bidan berwarna dasar biru. 

 

Pasal 14 

Busana Akademik 

 

1) Busana akademik terdiri atas toga senat STIK Bina Husada, toga wisudawan/wisudawati, jas 

almamater, pakaian seragam kuliah, pakaian seragam dinas, jas laboratorium dan baju 

olahraga. 

2) Toga Senat adalah jubah yang dikenakan oleh Ketua Senat, Ketua STIK Bina Husada, para 

Wakil Ketua, Ketua Program studi, Guru Besar, anggota Senat, yang terdiri atas: toga, topi, 

dan selendang. 

3) Toga wisudawan/wisudawati STIK Bina Husada adalah jubah yang dikenakan oleh 

wisudawan/wisudawati yang terdiri dari: topi, toga, dan gordon dengan bentuk, warna dan 

spesifikasinya diatur dalam ketetapan Ketua STIK Bina Husada. 

4) Pakaian seragam, warna dan desain ditentukan oleh setiap program studi dan wajib dipakai 

oleh seluruh mahasiswa. 
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5) Busana almamater adalah pakaian formal yang berbentuk jas yang berwarna coklat, bagian 

dada kiri terdapat lambang STIK Bina Husada, lengan kanan bertuliskan Be The Star dengan 

lambang bintang. 

6) Spesifikasi dan penggunaan busana akademik program studi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) diatur dengan ketetapan Ketua STIK Bina Husada. 

7) Ketentuan lbih lanjut mengenai busana akademik diatur dalam ketetapan Ketua STIK Bina 

Husada. 

Pasal 15 

Stempel dan Kop Surat 

 

1) Stempel STIK BINA HUSADA. 

2) KOP surat STIK BINA HUSADA. 

3) Bentuk, gambar, ukuran, warna stempel dan kop surat diatur dengan peraturan Ketua STIK 

Bina Husada. 

4) Warna stempel STIK Bina Husada berwana ungu dengan kode warna : 38008aff 
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BAB V 

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN TINGGI 

Bagian Pertama  

Pendidikan  

 

Pasal 16 

Jenjang, Jenis & Program studi 

 

1) Jenjang pendidikan di STIK Bina Husada adalah jenjang pendidikan tinggi yang meliputi 

program pendidikan diploma, sarjana dan magister. 

2) Jenis pendidikan di STIK Bina Husada meliputi pendidikan akademik, profesi dan vokasi. 

3) Program pendidikan yang diselenggarakan sekarang adalah: Program Diploma tiga, Program 

Sarjana, Program Profesi dan Program Magister. 

4) Program pendidikan yang dimaksud pada ayat (3) adalah Program studi DIII Kebidanan; 

Program Sarjana adalah Program studi Sarjana Kebidanan; Program studi Sarjana Kesehatan 

Masyarakat; Program studi Sarjana Keperawatan; Program Profesi adalah Program studi 

Pendidikan Profesi Ners dan Program studi Pendidikan Profesi Bidan; dan Program Magister 

adalah Program studi Magister Kesehatan Masyarakat. 

5) Program pengembangan program studi yang sedang dirancang adalah: Program studi (PS) S2 

Keperawatan dan 2 (dua) program studi non-eksakta. 

 

Pasal 17 

Kurikulum 

 

1) Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan suatu program studi tertentu.  

2) Tujuan Program studi disusun berbasis kompetensi yang “link and macth” atau selaras 

dengan dunia kerja, tercermin dari: 

a. Profil (unjuk kebolehan) lulusan atau peran yang dapat dilakukan setelah selesai 

pendidikan. 

b. Kompetensi (ranah sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus). 

c. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) meliputi ranah kognitif (penguasaan keilmuan), 

afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). 

d. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan Sub CPMK. 

3) Capaian Pembelajaran tersebut dituangkan secara rinci dalam Rencana Pengajaran Semester 

(RPS), pedoman praktik, buku ajar, modul belajar, bahan ajar, dan lain-lain. 

4) Tujuan, isi, metode dan bahan pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan program studi. 
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5) Kurikulum masing-masing program studi disusun oleh Tim Penyusun Kurikulum dan 

mendapat pertimbangan dari Senat kemudian ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 18 

Tugas Pendidikan  

 

1) Perguruan tinggi mempunyai tugas pokok menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang meliputi: 

a. Pendidikan; 

b. Penelitian dan publikasi/pengembangan karya ilmiah; 

c. Pengabdian kepada masyarakat. 

2) Tugas pokok seperti pada ayat (1) guna mencapai tujuan pendidikan. 

 

Pasal 19 

Fungsi Pendidikan 

 

1) Untuk menyelenggarakan tugas pokok STIK Bina Husada mempunyai fungsi menjalankan 

pendidikan nasional. 

2) Pendidikan nasional adalah Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD Negara 

Republik tahun 1945 yang berakad pada nilai-nilai agama, kebudayaan Nasional Indonesia 

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 

3) Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

Pasal 20 

Tujuan Pendidikan 

 

1) Tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

2) Tujuan seperti pada ayat (1) dijabarkan dalam tujuan institusional, capaian pembelajaran 

lulusan program studi dan capaian pembelajaran mata ajar. 
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Pasal 21 

Sistem Pendidikan 

 

1) Sistem pendidikan yang dianut adalah sistem pendidikan “being” yaitu manusia-manusia 

yang melakukan apa yang mereka tahu “benar” dalam kehidupannya bukan hanya sekedar 

mengetahui yang benar. 

2) Untuk mencapai butir (1) tersebut, maka karakter/perilaku dan kepribadian adalah landasan 

untuk membangun peserta didik beradab dan berperilaku. 

 

Pasal 22 

Metode Pembelajaran 

 

1) Dalam mengajar, dosen menggunakan berbagai metode pada setiap penyajian bahan 

pengajaran, guna meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

2) Metode seperti pada ayat (1) tersebut terdiri dari: tatap muka, demonstrasi, seminar, tanya 

jawab, pemberian tugas, praktik klinik/praktikum inkuiri/dll sesuai dengan capaian 

pembelajaran Lulusan. 

 

Pasal 23 

Bentuk Pembelajaran 

 

1) Bentuk pembelajaran terdiri dari teori dan praktik (di laboratorium, klinik dan lahan praktik 

komunitas masyarakat). 

2) Presentasi bobot pada ayat (1) masing-masing program studi diatur dalam kurikulum masing-

masing program studi sesuai dengan jenis pendidikannya (vokasi, akademik dan profesi). 

3) Pendidikan kesehatan pada hakikatnya adalah pendidikan profesi, maka dituntut capaian 

pembelajaran kompetensi keterampilan lebih banyak dari kompetensi kognitif. 

 

Pasal 24 

Mekanisme Pembelajaran 

  

1) Mekanisme pembelajaran dimulai dari perencanaan (P1), pengorganisasian pelaksanaan 

(P2), pengawasan pengendalian, penilaian (P3) dan kegiatan pembelajaran. 

2) Kegiatan pembelajaran dituangkan dalam kalender akademik. 

3) Pengaturan pada ayat (2) ditetapkan dengan keputusan Ketua STIK Bina Husada. 
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Pasal 25 

Semester 

 

1) Waktu penyelenggaraan pendidikan di STIK Bina Husada dibagi dalam 2 (dua) kategori 

semester yaitu semester ganjil dan semester genap.  

2) Setiap semester terdiri atas 16 (enam belas) minggu tatap muka perkuliahan, termasuk 1 

(satu) kali pelaksanaan ujian tengah semester dan 1 (satu) kali ujian akhir semester. Setiap 1 

SKS tatap muka terdiri dari pertemuan terjadwal setiap minggu selama satu semester terdiri 

dari: tatap muka terjadwal 50 menit, belajar mandiri 60 menit dan tugas terstruktur 60 menit. 

3) Di antara semester ganjil dan semester genap atau sebaliknya STIK Bina Husada dapat 

menyelenggarakan “semester antara” biasanya dilakukan pada akhir semester genap yang 

digunakan untuk remedial, percepatan masa studi dan pengkayaan pengaturan tentang 

semester antara ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

4) Jumlah beban SKS masing-masing mahasiswa selama pendidikan dan setiap program studi 

adalah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yang dibagi habis dalam semester. 

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan pendidikan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur dengan ketetapan Ketua STIK Bina Husada 

setelah mendapat pertimbangan dari Senat. 

 

Pasal 26 

Penilaian Hasil Belajar 

 

1) Penilaian evaluasi hasil belajar ialah kegiatan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas 

capaian pembelajaran meliputi ranah kognitif, psikomotorik dan afektif (perubahan perilaku) 

pada diri mahasiswa akibat proses pendidikan yang dilaksanakan secara berkesinambungan. 

2) Ruang lingkup penilaian ditujukan terhadap input (sumber daya), proses (fungsi manajemen) 

dan output (hasil) baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian. 

3) Penilaian terdiri dari Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN). 

 

Pasal 27 

Perbaikan Nilai  

 

1) Perbaikan nilai dapat dilaksanakan melalui remedial. 

2) Ketentuan lebih lanjut tentang perbaikan nilai ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 
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Pasal 28 

Bentuk Penilaian  

 

1) Bentuk penilaian terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilaksanakan secara 

berkala yang dapat berbentuk ujian, pelaksanaan tugas dan pengamatan oleh dosen dan lain-

lain tergantung dengan capaian pembelajaran. 

2) Ujian dapat diselenggarakan pada saat ujian tengah semester (UTS), ujian akhir semester 

(UAS), ujian Karya Tulis Ilmiah (KTI), antara lain Tesis, Skripsi, Laporan Tugas Akhir 

(LTA), Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN), Contuinity of Care (COC) 

3) Petunjuk bentuk penilaian ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 29 

Mutu Penilaian  

 

1) Untuk skala mutu dari nilai angka yang berlaku di STIK Bina Husada, ditetapkan nilai huruf 

mutu A=4,00, A-=3,75, B+=3,25, B=3,00, B-=2,75, C+=2,50, C-=1,75, D+=1,50, D-=0, E=0  

2) Rincian skala penilaian secara lebih detil ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 30 

Nilai Prestasi Penilaian 

 

1) Penilaian hasil belajar didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

2) Hasil belajar mahasiswa dalam suatu semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester 

(IPS). 

3) Hasil belajar mahasiswa dalam suatu masa studi dinyatakan dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). 

4) Jumlah beban studi (kredit) yang dapat ditempuh mahasiswa dalam satu semester ditetapkan 

dengan sistem paket sesuai aturan STIK Bina Husada. 

 

Bagian Kedua 

Administrasi Penyelenggaraan Pendidikan 

 

Pasal 31 

Jalur Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

1) Penerimaan mahasiswa baru dilakukan melalui jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru, 

konversi dan kerja sama dengan semua pihak. 

2) Penerimaan mahasiswa baru tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, 

kewarganegaraan, status sosial dan tingkat kemampuan ekonomi. 
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3) Warga negara asing dapat menjadi mahasiswa STIK Bina Husadaapabila memenuhi syarat 

dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

4) Ketentuan lebih lanjut mengenai penerimaan mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) sampai dengan ayat (3) diatur dalam ketetapan Ketua STIK Bina Husada setelah 

mendapat pertimbangan Senat dan persetujuan YBHS. 

 

Pasal 32 

Syarat Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

1) Setiap calon mahasiswa baru harus memenuhi syarat akademik, dan syarat administrasi. 

2) Syarat akademik, dan administrasi calon mahasiswa untuk masing-masing program studi di 

tetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 33 

Registrasi 

 

1) Pada awal tiap tahun ajaran, mahasiswa baru diwajibkan mengikuti dua macam 

pendaftaran/registrasi yaitu administrasi keuangan dan administrasi akademik. 

2) Tata cara dan persyaratan registrasi ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 34 

Administrasi Perkuliahan 

 

1) Setiap mahasiswa harus melengkapi administrasi akademik sebagai bahan registrasi 

akademik. 

2) Administrasi akademik terdiri dari KRS (Kartu Rencana Studi), Kartu Perubahan Rencana 

Studi (KPRS) bila ada perbaikan KRS, Kartu Hasil Studi (KHS) dan kartu kuliah. 

3) Tata cara pelaksanaan seperti pada butir (2) ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 35 

Ujian 

 

1) Setiap mahasiswa wajib mengikuti ujian yang diadakan untuk setiap mata ajar yang diikuti 

pada waktu yang telah dijadwalkan. 

2) Ujian yang dimaksud pada ayat (1) berupa Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir 

Semester (UAS), Ujian Praktikum, OSCE, Ujian Karya Tulis Ilmiah (KTI). 
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Pasal 36 

Yusidium 

 

1) Yudisium adalah pengumuman keputusan Ketua STIK Bina Husada tentang kelulusan 

seorang peserta Program studi dari mengikuti pendidikan pada program studi tertentu dan 

mendapatkan pertimbangan dari Senat. 

2) Syarat calon peserta yudisium ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 37 

Angkat Sumpah 

 

1) Angkat sumpah adalah upacara pengucapan sumpah profesi bersamaan dengan pelaksanaan 

yudisium yang wajib diikuti oleh mahasiswa setelah menyelesaikan tahap profesi. 

2) Tata cara pelaksanaan angkat sumpah ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada.  

 

Pasal 38 

Wisuda 

 

1) Wisuda adalah upacara penganugerahan gelar yang dilaksanakan pada saat mahasiswa telah 

menyelesaikan tahap akademik, vokasi atau profesi. 

2) Upacara wisuda dipimpin oleh Ketua STIK Bina Husada. Bila ketua definitif berhalangan, 

upacara dapat dipimpin oleh pelaksana tugas ketua, atau oleh salah seorang wakil ketua. 

3) Pelaksanaan wisuda dapat dilakukan sekali dalam satu semester dan apabila keadaan tidak 

memungkinkan dapat diadakan sekali dalam dua semester sekali. 

 

Pasal 39 

Kalender Akademik 

 

1) Kalender akademik tiap tahun dimulai pada bulan September sampai dengan Februari untuk 

semester ganjil, dan bulan Maret sampai dengan bulan Agustus untuk semester genap. 

2) Kalender Akademik ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 40 

Bahasa Pengantar 

 

1) Bahasa pengantar digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan di STIK Bina Husada 

adalah Bahasa Indonesia. 

2) Bahasa daerah dan bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar, baik dalam 

penyelenggaraan pendidikan maupun dalam penyampaian pengetahuan dan/atau 
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keterampilan tertentu untuk lebih meningkatkan daya guna dan hasil guna proses 

pembelajaran. 

Bagian Ketiga 

Dies Natalis  

 

Pasal 41 

Dies Natalis 

 

1) Dies natalis atau peringatan STIK Bina Husadayaitu pada tanggal 26 Juli 2000, bertepatan 

dengan tanggal izin pendirian ke-I STIK Bina Husada untuk 2 program studi yaitu PSKM & 

PSIK sesuai dengan SK Mendiknas RI No: 112/D/2000. 

2) Tata cara pelaksanaan peringatan Dies Natalis (hari jadi) diatur oleh Ketua STIK Bina 

Husada. 

Bagian Keempat 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

 

Pasal 42 

Penyelenggaraan Penelitian 

 

1) STIK Bina Husada menyelenggarakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan membantu memecahkan masalah yang dihadapi.  

2) Kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat 1) meliputi penelitian dasar dan 

penelitian terapan.  

3) Penelitian dasar sebagaimana dimaksud pada ayat 2) harus berorientasi pada luaran 

penelitian yang berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, 

fenomena, kaidah, model, atau postulat baru.  

4) Penelitian terapan sebagaimana dimaksud pada ayat 2) harus berorientasi pada luaran 

penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bermanfaat bagi masyarakat.  

5) Kegiatan penelitian dilakukan dengan mengikuti kaidah, norma, dan etika keilmuan pada 

bidang yang ditekuni sesuai dengan prinsip otonomi keilmuan dan budaya akademik.  

6) Kegiatan penelitian yang dilaksanakan di STIK Bina Husadamengacu pada Rencana Induk 

Penelitian STIK Bina Husada.  

7) Arah (peta jalan) kegiatan penelitian berpedoman pada pohon/payung penelitian dari masing-

masing rumpun/cabang ilmu dan dibuatkan peta jalan (roadmap) untuk mencapainya. 

8) Bentuk penelitian adalah aplikatif untuk pengembangan ilmu, proses belajar mengajar 

(PBM), kebutuhan nyata di masyarakat sebagai pengabdian kepada masyarakat. 
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9) Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan.  

10) Kegiatan penelitian meliputi penelitian dosen dan penelitian mahasiswa, dilaksanakan oleh 

Program studi masing-masing dibawah koordinasi Bagian Penelitian dan Pengabdian kepada 

masyarakat. 

11) Dosen wajib melaksanakan kegiatan penelitian sebagai bagian dari tugas Tri Dharma 

Perguruan Tinggi setiap semester. Pengaturan kewajiban penelitian dosen diatur oleh 

pimpinan STIK Bina Husada.  

12) Penelitian dapat diselenggarakan oleh institusi sendiri atau melalui kerja sama antar 

perguruan tinggi dan/atau institusi lain.  

13) Dosen dan mahasiswa wajib untuk melaksanakan baik secara perorangan maupun kelompok 

serta dapat melibatkan tenaga kependidikan.  

14) Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam bentuk Program Kreatifitas 

Mahasiswa dan tugas akhir (LTA, Skripsi, dan Tesis) yang dinyatakan dalam besaran SKS.  

15) Penyelenggaraan penelitian meliputi kegiatan penetapan, pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian, dan peningkatan.  

16) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan, pendanaan, dan pemanfaatan penelitian 

ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada setelah mendapat pertimbangan Senat dan 

persetujuan YBHS.   

 

Pasal 43 

Publikasi dan Pemanfaatan Hasil Penelitian 

 

1) Hasil penelitian wajib disebarluaskan dengan cara diseminasi, dipublikasikan, dipatenkan 

dan atau cara lain yang digunakan untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat 

melalui media yang mudah diakses oleh masyarakat, kecuali hasil penelitian yang bersifat 

rahasia, mengganggu, dan/atau membahayakan kepentingan umum.  

2) Hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen harus dapat dipublikasikan dalam terbitan berkala 

jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, jurnal internasional bereputasi. 

3) Hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa pada Program studi Sarjana harus dapat 

dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi dengan menunjukkan bukti publikasi 

sebagai syarat untuk yudisium.  

4) Hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa pada Program studi Magister harus dapat 

dipublikasikan minimal jurnal nasional terakreditasi dengan menunjukkan bukti publikasi 

ataupun dalam jurnal internasional bereputasi dengan menunjukkan bukti Letter of 

Acceptance sebagai syarat untuk yudisium.   

5) Pemanfaatan hasil penelitian dapat juga sebagai dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, pengembangan proses belajar mengajar. 
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6) Hasil penelitian dapat diusulkan untuk memperoleh perlindungan Hak atas Kekayaan 

Intelektual (HaKI) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 

Pasal 44 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1) STIK Bina Husada menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi 

pelayanan dan pendidikan masyarakat, pendampingan kegiatan ekonomi produktif, 

penerapan hasil penelitian, dan bentuk lainnya.  

2) Pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh 

dosen dan/atau mahasiswa, baik secara perorangan maupun kelompok serta dapat melibatkan 

tenaga kependidikan.  

3) Pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan 

kaidah dan etika keilmuan.  

4) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh Program studi masing-masing 

dibawah koordinasi Bagian Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

5) Pengabdian kepada masyarakat dilakukan berdasarkan hasil penelitian dalam rangka 

pemanfaatan, pendayagunaan, pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni bagi 

kepentingan masyarakat.  

6) Pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan untuk memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan wilayah dan pemberdayaan masyarakat melalui kerja sama dengan institusi 

lain.  

7) Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan intra, antar, lintas, dan/atau multi-sektor.  

8) Pengabdian kepada masyarakat melibatkan dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan 

pihak lain terkait baik secara perorangan maupun kelompok.  

9) Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa dinyatakan dalam 

besaran SKS.  

10) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan, pendanaan, dan pemanfaatan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada setelah mendapat 

pertimbangan Senat dan persetujuan YBHS. 

 

Pasal 45 

Publikasi dan Pemanfaatan Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1) Hasil-hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat didokumentasikan dan dipublikasikan 

dalam media yang mudah diakses oleh masyarakat.  

2) Hasil pengabdian kepada masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai dasar bagi penelitian 

lanjutan.  
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3) Pemanfaatan hasil pengabdian kepada masyarakat diorientasikan untuk pemberdayaan 

masyarakat.  

4) Publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam terbitan berkala jurnal 

nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional atau jurnal internasional 

bereputasi. 

5) Hasil pengabdian kepada masyarakat dapat diusulkan untuk memperoleh perlindungan Hak 

atas Kekayaan Intelektual (HaKI) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
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BAB VI 

KEBEBASAN AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR AKADEMIK, DAN 

OTONOMI KEILMUAN 

 

Pasal 46 

Kebebasan Akademik, Mimbar Akademik dan Otonomi Keilmuan 

 

1) STIK Bina Husada menjunjung tinggi kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, 

dan otonomi keilmuan.  

2) Kebebasan akademik diartikan dalam upaya mendalami, menerapkan, dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga melalui kegiatan pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat secara berkualitas dan bertanggung jawab.  

3) Kebebasan mimbar akademik diartikan sebagai kebebasan setiap anggota sivitas akademika 

dalam menyebarluaskan hasil penelitian dan menyampaikan pandangan akademik melalui 

kegiatan perkuliahan, ceramah, seminar, simposium, diskusi panel, ujian, dan kegiatan-

kegiatan ilmiah lainnya sesuai dengan kaidah keilmuan.  

4) Pasal otonomi keilmuan diartikan sebagai kemandirian dan kebebasan sivitas akademika 

dalam menemukan, mengembangkan, mengungkapkan, dan/atau mempertahankan kebenaran 

menurut kaidah keilmuannya untuk menjamin keberlanjutan perkembangan cabang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga.  

5) Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan merupakan 

kebebasan yang dimiliki sivitas akademika untuk melaksanakan kegiatan yang terkait dengan 

pendidikan dan pengembangan ilmu, teknologi, seni, dan olah raga secara bertanggung 

jawab dan mandiri.  

6) Dalam melaksanakan kegiatan akademik, kebebasan mimbar akademik dan otonomi 

keilmuan STIK Bina Husadadan setiap sivitas akademika bertanggung jawab secara 

Lembaga atau pribadi atas pelaksanaan, hasil, manfaat dan dampak sesuai dengan norma 

serta kaidah moral dan keilmuan. 

7) Ketentuan lebih lanjut mengenai perwujudan kebebasan akademik, kebebasan mimbar 

akademik, dan otonomi keilmuan ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada setelah 

mendapat pertimbangan Senat STIK Bina Husada. 
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Pasal 47 

Etika Akademik 

 

1) Etika akademik adalah sikap dan perilaku yang ditunjukkan dalam kebiasaan sehari-hari 

dalam kegiatan akademik bagi sivitas akademika. 

2) Etika akademik dalam pengelolaan dan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi STIK 

Bina Husada diberlakukan untuk dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan dalam 

mengemban tugas, wewenang serta kewajibannya baik sebagai pribadi maupun sebagai 

anggota sivitas akademika.  

3) Etika akademik dijadikan pedoman sikap, perilaku dan tindakan yang berisi tugas, 

wewenang dan tanggung jawab, serta konsekuensinya dalam bentuk penghargaan maupun 

sanksi bagi dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. 

4) Etika akademik ini bertujuan agar  dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa melaksanakan 

kaidah-kaidah moral, kesusilaan, kejujuran, dan keilmuan serta disiplin dalam melaksanakan 

tugas, wewenang dan kewajibannya termasuk juga dalam menerima penghargaan dan sanksi.  

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai Etika Akademik STIK Bina Husadasebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan mekanisme penerapannya ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada.  
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BAB VII 

GELAR, SEBUTAN LULUSAN, IJAZAH, SKPI, SERTIFIKAT KOMPETENSI 

DAN PENGHARGAAN 

 

Pasal 48 

Pemberian Gelar 

 

1) Lulusan pendidikan akademik dapat diberikan hak untuk menggunakan gelar akademik. 

2) Lulusan pendidikan profesi dapat diberikan hak untuk menggunakan sebutan professional.  

3) Gelar akademik terdiri dari Program Diploma tiga, Program Sarjana, Program Profesi dan 

Program Magister. 

4) Gelar akademik atau sebutan professional yang diperoleh secara sah tidak dapat dicabut atau 

ditiadakan. 

Pasal 49 

Penulisan Gelar 

 

1) Gelar akademik Diploma ditempatkan di belakang nama pemilik hak atas penggunaan gelar 

yang bersangkutan dengan mencantumkan huruf A.Md. untuk diploma tiga sesuai dengan 

bidang ilmu.  

2) Gelar akademik Sarjana dan Magister ditempatkan di belakang nama pemilik hak atas 

penggunaan gelar yang bersangkutan dengan mencantumkan huruf S untuk sarjana dan huruf 

M. untuk Magister disertai singkatan nama kelompok bidang ilmu.  

3) Gelar akademik Profesi ditempatkan dibelakang setelah yang bersangkutan mendapatkan 

gelar akademik sarjana dengan mencantumkan Ns untuk Profesi Ners dan Bd untuk Profesi 

Bidan.  

4) Jenis gelar dan sebutan, singkatan dan penggunaannya sebagaimana dimasukkan pada ayat 

(1) dan (2) diatur oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia. 

Pasal 50 

Syarat Pemberian Gelar 

 

Syarat pemberian gelar akademik atau sebutan professional meliputi:  

1) Penyelesaian semua kewajiban pendidikan akademik dan/atau professional yang dipenuhi 

dalam mengikuti suatu program studi.  

2) Penyelesaian semua kewajiban administrasi dan keuangan berkenaan dengan program studi 

yang diikuti.  
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Pasal 51 

Ijazah 

 

1) STIK Bina Husada memberikan ijazah disertai dengan transkrip Akademik dan SKPI kepada 

mahasiswa yang telah lulus. 

2) Pemberian ijazah, transkrip akademik dan SKPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3) Syarat pemberian ijazah, transkrip akademik dan SKPI meliputi:  

a. Penyelesaian semua kewajiban pendidikan akademik dan/atau profesional yang harus 

dipenuhi dalam mengikuti suatu program studi;  

b. Penyelesaian semua kewajiban administrasi dan keuangan berkenaan dengan program 

studi yang diikuti. 

c. Bagi program studi yang wajib mengikuti uji kompetensi mahasiswa harus kompeten. 

4) Ijazah sebagaimana dimaksud ayat (1) memuat:  

a. Nomor ijazah nasional 

b. Lambang perguruan tinggi 

c. Nama perguruan tinggi 

d. Nomor keputusan akreditasi perguruan tinggi dan/atau program studi 

e. Program pendidikan tinggi 

f. Nama program studi 

g. Nama lengkap pemilik ijazah 

h. Tempat dan tanggal lahir pemilik ijazah 

i. Nomor pokok mahasiswa 

j. Nomor induk kependudukan bagi mahasiswa warna negara Indonesia atau nomor paspor 

bagi mahasiswa warga negara asing. 

k. Gelar yang diberikan beserta singkatannya 

l. Tanggal, bulan dan tahun kelulusan 

m. Tempat, tanggal, bulan, dan tahun penerbitan ijazah 

n. Nama dan jabatan pimpinan perguruan tinggi yang berwenang menandatangani ijazah 

o. Stempel perguruan tinggi 

p. Foto pemilik ijazah 

5) Ijazah, transkrip akademik dan SKPI ditandatangani oleh Ketua STIK Bina Husada dan 

Ketua Program studi. Bila Ketua STIK Bina Husada definitif dan Ketua Program studi 

berhalangan tetap, maka penandatanganan ijazah, transkrip akademik dan SKPI dapat 

dilakukan oleh pelaksana tugas masing-masing. 

6) Ijazah, transkip akademik, dan SKPI ditulis dengan Bahasa Indonesia dan dapat 

diterjemahkan dalam bahasa inggris dan/atau Bahasa asing lainnya. 



Statuta STIK Bina Husada 2023 34 

 

7) Ketentuan lebih lanjut tentang ijazah akan ditetapkan dalam peraturan Ketua STIK Bina 

Husada. 

Pasal 52 

Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI)  

 

1) Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) sebagai bukti kemampuan kompetensi 

keterampilan (psikomotorik) yang dimiliki oleh para lulusan. 

2) Jenis kompetensi keterampilan yang termasuk dalam SKPI ditetapkan oleh Ketua STIK Bina 

Husada. 

3) Ketentuan lebih lanjut tentang SKPI akan ditetapkan dalam peraturan Ketua STIK Bina 

Husada. 

 

Pasal 53 

Sertifikat kompetensi 

 

1) Sertifikat kompetensi diperoleh setelah mahasiswa dinyatakan kompeten dalam uji 

kompetensi nasional. 

2) Sertifikat kompetensi ditandatangani oleh Ketua STIK Bina Husada yang dikelola secara 

elektronik oleh direktur jenderal yang membidangi Pendidikan tinggi. 

3) Ketentuan lebih lanjut tentang sertifikat kompetensi akan ditetapkan dalam peraturan Ketua 

STIK Bina Husada. 

 

Pasal 54 

Surat Keterangan Pengganti Ijazah, Transkip Akademik,  

Surat Keterangan Pendamping Ijazah, dan  

Sertifikat Kompetensi 

 

1) Surat keterangan pengganti merupakan dokumen pengakuan yang dinilai sama dengan 

ijazah, transkip akademik, SKPI dan sertifikat kompetensi. 

2) Surat keterangan pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diterbitkan apabila 

ijazah, transkip akademik, SKPI dan sertifikat kompetensi rusak, hilang, atau musnah 

dibuktikan dengan keterangan tertulis dari kepolisian. 

3) Surat keterangan pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan atas permintaan 

pemilik apabila ijazah, transkip akademik, SKPI dan sertifikat kompetensi. 

4) Ketentuan lebih lanjut tentang surat pengganti ijazah, transkip akademik, SKPI dan sertifikat 

kompetensi akan ditetapkan dalam peraturan Ketua STIK Bina Husada. 
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  Pasal 55 

Penghargaan (Reward) / Anugerah (Award) 

 

1) Penghargaan (Reward) dan anugerah (Award) diberikan kepada 

mahasiwa/lulusan/dosen/tenaga kependidikan yang telah berprestasi atau berjasa kepada 

STIK Bina Husada. 

2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria dan prosedur pemberian penghargaan (Reward) dan 

anugerah (Award) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Ketua STIK Bina 

Husada setelah mendapat pertimbangan Senat dan persetujuan YBHS. 
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BAB VIII 

TATA KELOLA PERGURUAN TINGGI 

 

Bagian Pertama  

Yayasan Bina Husada Sriwijaya  

 

Pasal 56 

Badan Penyelenggara 

 

1) Badan peyelenggara terdiri: 

a. Pembina Yayasan Bina Husada Sriwijaya 

b. Pengurus Yayasan Bina Husada Sriwijaya 

c. Pengawas Yayasan Bina Husada Sriwijaya bidang akademik dan non akademik 

2) Yayasan dengan kewenangannya sebagai Badan Penyelenggara Sekolah Tinggi diwakili oleh 

Pengurus Yayasan serta Pengawas YBHS bidang akademik dan non akademik yang 

komposisi, kewajiban, hak dan wewenang, serta masa jabatannya diatur di dalam Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga YBHS yang tertuang dalam akta notaris. 

3) Yayasan dalam menyelenggarakan sekolah tinggi, bertanggung jawab langsung kepada 

Pemerintah dan Masyarakat berdasarkan falsafah Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, 

Undang-Undang serta Peraturan-Peraturan Pemerintah yang terkait/berlaku.  

4) Badan penyelenggara STIK Bina Husada adalah YBHS sejak tanggal 8 November 2008. 

5) Yayasan Bina Husada Sriwijaya berkedudukan di Palembang dan didirikan pada tanggal 8 

November 2008 berdasarkan Akta Notaris Henny Jenny Pattinama, SH No. 01. 

6) Pengaturan jenis, nama, dan jumlah unit organisasi STIK Bina Husada, selain nama Ketua 

STIK Bina Husada ditetapkan oleh YBHS sesuai dengan kebutuhan STIK Bina Husada.  

7) Pengaturan fungsi, wewenang, dan tanggung jawab organ/unit organisasi STIK Bina Husada 

ditetapkan oleh YBHS sesuai dengan kebutuhan STIK Bina Husada. 

 

Pasal 57 

Bentuk dan Cara Penetapan Peraturan YBHS 

 

1) Bentuk peraturan YBHS antara lain berupa Anggaran Dasar (AD) & Anggaran Rumah 

Tangga (ART), peraturan-peraturan dan keputusan-keputusan. 

2) Hirarki dan bentuk peraturan YBHS terdiri dari : 

a. Anggaran Dasar dalam bentuk akte notaris pendirian YBHS; 

b. Anggaran Rumah Tangga YBHS; 

c. Ketetapan Dewan Pembina YBHS; 

d. Peraturan Pengurus YBHS; 

e. Pedoman Peraturan Pengurus YBHS; 
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f. Statuta STIK Bina Husada; 

g. RIP STIK Bina Husada. 

3) Anggaran Dasar YBHS merupakan peraturan tertinggi di lingkungan Yayasan yang 

dituangkan dalam Akte Notaris. 

4) Anggaran Rumah Tangga adalah peraturan yang ditetapkan oleh Pengurus YBHS untuk 

melaksanakan Anggaran Dasar Yayasan Bina Husada Sriwijaya. 

5) Ketetapan Pembina YBHS adalah Keputusan Dewan Pembina YBHS untuk mengatur 

dan/atau menetapkan hal tertentu yang bersifat umum dan/atau individu dalam melaksanakan 

Anggaran Dasar dan/atau Anggaran Rumah Tangga. 

6) Peraturan pengurus Yayasan Bina Husada Sriwijaya adalah peraturan yang dibuat oleh 

Pengurus YBHS untuk melaksanakan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Ketetapan 

Pembina Yayasan, dan/atau Statuta STIK Bina Husada. 

7) Pedoman Pengurus YBHS adalah pedoman umum untuk pengelolaan satu jenis kegiatan 

pokok yang terdiri dari berbagai rincian kegiatan; yang berlaku di berbagai unit pelaksanaan. 

8) Statuta STIK Bina Husada adalah bentuk peraturan dasar dalam penyelenggaraan pendidikan 

tinggi di STIK Bina Husada yang ditetapkan oleh pengurus YBHS. 

9) RIP adalah garis besar kebijakan penyelenggaraan STIK Bina Husada dalam jangka waktu 

20 tahun yang ditetapkan oleh pengurus YBHS.  

 

Pasal 58 

Tugas dan Kewenangan Yayasan  

 

1) Yayasan mempunyai tugas sebagai berikut:  

(a) Melakukan pengangkatan, pemberhentian dan pengawasan bidang kepegawaian, 

pengelola sarana prasarana serta aset YBHS, pengawasan terhadap pendanaan dan 

penggunaan anggaran STIK Bina Husada berdasarkan Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Tahunan (RKAT) yang telah disahkan oleh YBHS;  

(b) Melakukan pembinaan, pengarahan, dan perhatian terhadap kegiatan tridharma 

(pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat) pada khususnya, dan kegiatan-

kegiatan dalam kehidupan kampus sehari-hari pada umumnya;  

(c) Menyusun dan menentukan garis besar kebijakan penyelenggaraan STIK Bina Husada 

yang tertuang di dalam RIP (20 tahun);  

(d) Menghimpun dan mengatur dana untuk keperluan pembinaan, pengembangan, dan 

pelaksanaan pendidikan di STIK Bina Husada; 

(e) Mengesahkan Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan (STIK) Bina Husada.  

(f) Memberikan arahan, pendapat, dan sumbang saran kepada STIK Bina Husada 

2) Yayasan mempunyai kewenangan sebagai berikut:  
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(a) Mempunyai kewenangan tertinggi untuk menentukan kebijakan dan mengatur strategi 

penyelenggaraan STIK Bina Husada; 

(b) Menetapkan struktur organisasi STIK Bina Husada, menetapkan pendirian dan 

pengembangan program pendidikan di STIK Bina Husada yang diusulkan oleh STIK 

Bina Husada sesuai dengan ketentuan serta perundangan yang terkait/berlaku;  

(c) Mengangkat dan memberhentikan pegawai YBHS sesuai peraturan dan perundangan 

yang terkait/berlaku; 

(d) Menetapkan kenaikan pangkat dan golongan pegawai YBHS yang ditempatkan di STIK 

Bina Husada atas usulan Ketua; 

(e) Mengangkat dan memberhentikan pejabat struktural yang sudah habis masa baktinya 

ataupun belum habis masa baktinya sesuai peraturan dan undang-undang yang 

berlaku/terkait; 

(f) Meminta, menilai, dan mengesahkan pertanggungjawaban Ketua; 

(g) Meminta dan mengevaluasi laporan keuangan STIK Bina Husadasecara periodis;  

(h) Mengadakan kerjasama dengan pihak-pihak lain, khususnya berkaitan dengan 

pengembangan STIK Bina Husada, yang pada situasi tertentu kewenangannya dapat 

dilimpahkan kepada STIK Bina Husada; 

(i) Memberi atau menerima bantuan dari pihak lain sesuai ketentuan yang berlaku;  

(j) Menetapkan dan menyiapkan pengadaan sarana dan prasarana kampus sesuai dokumen 

perencanaan dengan memperhatikan usulan STIK Bina Husada;  

(k) Menyusun statuta bersama pengelola STIK Bina Husada, dan menetapkan statuta 

mengesahkan dan menetapkan statuta serta peraturan-peraturan yang berlaku di 

lingkungan Yayasan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIK) Bina Husada yang 

digunakan sebagai pedoman pelaksanaan penyelenggaraan dan pengelolaan STIK Bina 

Husada. 

(l) Menetapkan pengaturan keuangan dan gaji bagi para pegawai dengan memperhatikan 

Usulan STIK Bina Husada;  

(m) Melakukan pengawasan dan pengendalian terkait hubungan masyarakat dan pemasaran;  

(n) Menghadiri rapat-rapat serta upacara yang diselenggarakan oleh STIK Bina Husada. 

 

Pasal 59 

Hubungan Sekolah Tinggi dan Yayasan  

 

STIK Bina Husada dan YBHS membangun hubungan sinergis yang bermanfaat bagi 

pengembangan Perguruan Tinggi. 
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Bagian Kedua  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada  

 

Pasal 60 

Kewajiban dan Hak Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada 

 

1) STIK Bina Husada dalam hubungannya dengan YBHS wajib:  

a) membuat Rencana Strategis lima tahunan;  

b) menyusun rencana operasional dan rencana kegiatan anggaran tahunan  

c) mengundang YBHS dalam mengambil keputusan strategis;  

d) membuat laporan keuangan secara berkala 

e) membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan STIK Bina Husada setiap akhir 

tahun akademik;  

f) membuat laporan tertulis kepada Yayasan berkaitan dengan pelaksanaan kerja sama 

dengan pihak lain,  

g) membuat usulan akreditasi untuk program studi yang belum terakreditasi, dan 

mengupayakan akreditasi ulang untuk Program studi dan institusi yang status 

akreditasinya akan berakhir atau dalam rangka meningkatkan status akreditasi.  

2) Sekolah Tinggi dalam hubungannya dengan Yayasan berhak: 

a) membuat usulan Statuta;  

b) membuat usulan Rencana Induk Pengembangan (RIP) 

c) mengusulkan untuk mengadakan kerja sama dengan pihak-pihak lain; 

d) mengusulkan pengadaan dan pengembangan sarana/prasarana kampus;  

e) mengusulkan kenaikan pangkat dan golongan pegawai;  

f) mengusulkan peningkatan kesejahteraan dan struktur tarif pegawai;  

g) melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat dan pemasaran. 

 

Pasal 61 

Organisasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada 

 

1) Organ STIK Bina Husada paling sedikit terdiri: 

a. Penyusun kebijakan; 

b. Pelaksana akademik; 

c. Pengawas dan penjaminan mutu; 

d. Penunjang akademik dan sumber belajar; 

e. Pelaksana administrasi atau tata usaha. 

2) Unsur-unsur tiap organ sebagai berikut. 

a. Penyusun kebijakan adalah pemimpin STIK Bina Husada yang dibantu oleh : 

a) Wakil Ketua I bidang tri dharma dan dosen 
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b) Wakil Ketua II bidang sumber daya dan unit pelaksanaan teknis (UPT) 

c) Wakil Ketua III bidang kemahasiswaan dan kemitraan  

b. Pelaksana akademik meliputi 

(1) Ketua STIK Bina Husada yang dibantu oleh:  

a) Wakil Ketua I bidang tri dharma dan dosen 

b) Wakil Ketua II bidang sumber daya dan unit pelaksanaan teknis (UPT) 

c) Wakil Ketua III bidang kemahasiswaan dan kemitraan  

(2) Unit organisasi di bawah Ketua STIK Bina Husada yaitu ketua program studi 

c. Pengawasan dan penjaminan mutu, meliputi: 

(1) Pengawasan akademik adalah Senat 

(2) Penjamin mutu adalah badan penjaminan mutu (BPM)  

d. Penunjang akademik dan sumber belajar, meliputi: 

(1) Bagian Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) dan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(PPM) 

e. Pelaksana administrasi atau tata usaha, meliputi: 

(1) Badan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 

(2) Bagian Administrasi Umum (BAU) 

3) Penambahan organ STIK Bina Husada ditetapkan oleh YBHS.  

 

Pasal 62 

Fungsi, Wewenang dan Tanggung Jawab Penyusun Kebijakan STIK Bina Husada 

 

1) Berfungsi menyusun kebijakan akademik dan non akademik serta pengelolaan STIK Bina 

Husada. 

2) Memiliki wewenang untuk mengusulkan kebijakan akademik dan non akademik setelah 

mendapat pertimbangan dari Senat untuk ditetapkan oleh YBHS. 

3) Penyusun kebijakan bertanggung jawab atas tersedianya aturan atau sistem dalam 

pengelolaan STIK Bina Husada. 

 

Pasal 63 

Fungsi, Wewenang dan Tanggung Jawab Pelaksana Akademik 

 

Pelaksana akademik sebagaimana dimaksud pada pasal 60 ayat 2b: 

1) Pelaksana akademik adalah Ketua STIK Bina Husada dan para Wakil Ketua : 

a. Memiliki fungsi sebagai pemimpin dalam penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, serta melaksanakan pembinaan dosen, tenaga 

kependidikan, mahasiswa, menjalin dan melaksanakan kerja sama dengan instansi 

pemerintah, swasta dan Masyarakat untuk memecahkan permasalahan terutama 

menyangkut bidang dan tanggung jawabnya. 
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b. Memiliki wewenang: 

(1) Mengusulkan, memutuskan dan melaksanakan kurikulum setelah mendapat 

pertimbangan dari Senat dan YBHS, 

(2) Mengusulkan identitas kepada YBHS untuk diputuskan dan ditetapkan setelah 

mendapat pertimbangan dari Senat dan melaksanakan keputusan tersebut, 

(3) Mengusulkan dosen, instruktur dan tenaga kependidikan kepada YBHS untuk 

diputuskan dan ditetapkan setelah mendapat pertimbangan dari Senat serta 

melaksanakan keputusan tersebut. 

c. Memilik tanggung jawab atas akreditasi institusi dan program studi. 

 

2) Pelaksana akademik adalah Ketua Program studi : 

a. Memiliki fungsi sebagai pengelola kegiatan akademik dan non akademik di Program 

studi meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

b. Memiliki wewenang mengusulkan kurikulum memuat target kompetensi Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), 

kompetensi akhir yang diharapkan setiap akhir satu pertemuan (Sub CPMK), indikator 

capaian, metode, media dan materi ajar serta perangkat pembelajaran kepada Ketua 

STIK Bina Husada. 

c. Memiliki tanggung jawab atas tercapainya kompetensi lulusan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan lapangan (link and match). 

 

Pasal 64 

Unsur pimpinan 

 

1) Pimpinan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Husada Sekolah Tinggi adalah Ketua. 

2) Ketua STIK Bina Husada adalah dosen yang diberi tugas tambahan. 

3) Ketua STIK Bina Husada dibantu oleh 3 (tiga) orang wakil Ketua STIK Bina Husada, yaitu: 

a. Wakil Ketua I Bidang Akademik (Pengajaran, Penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat) 

b. Ketua STIK Bina Husada dibantu oleh 3 (tiga) orang wakil Ketua STIK Bina Husada, 

yaitu: 

- Wakil Ketua I Bidang Tri Dharma dan Dosen. 

- Wakil Ketua II Bidang Sumber Daya dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

- Wakil Ketua III Bidang Kemahasiswaan, Kemitraan dan Diklat 

2) Ketua STIK Bina Husada diangkat dan diberhentikan oleh YBHS atas pertimbangan Senat. 

Sedangkan Wakil Ketua STIK Bina Husada diangkat dan diberhentikan oleh YBHS atas usul 

Ketua STIK Bina Husada dan rekomendasi Senat. 
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3) Kepala Unit/Bagian/Badan dan Ketua Program studi, Organ langsung di bawah Ketua STIK 

Bina Husada, diangkat dan diberhentikan oleh YBHS atas usul dari Ketua STIK Bina 

Husada. 

4) Kepala Sub Unit/Bagian/Badan dan Ketua Program studi selain seperti buir (4) tersebut 

diatas, diangkat dan diberhentikan oleh Ketua STIK Bina Husada. Pelantikan Ketua STIK 

Bina Husada dan wakilnya oleh YBHS.  

 

Pasal 65 

Tugas dan Fungsi Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Ketua STIK Bina Husada menjalankan fungsi penetapan kebijakan akademik dan non 

akademik serta pengelolaan perguruan tinggi untuk atas nama YBHS. 

2) Ketua STIK Bina Husada adalah sebagai leader (pemimpin) dan manager (pengelola) yang 

menjalankan fungsi Penetapan (P), Pelaksanaan (P), Evaluasi (E), Pengendalian (P), dan 

Peningkatan (PPP) untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran yang ditetapkan oleh 

YBHS. 

3) Ketua STIK Bina Husada wajib membuat atau menyusun program kegiatan periode 5 

tahunan, yang dituangkan dalam bentuk Rencana Strategis (Renstra), dengan mempedomani 

dan menjalankan kebijakan strategi YBHS yang dituangkan dalam Rencana Induk 

Pengembangan (RIP) dan pedoman/aturan-aturan di dalam Statuta dan peraturan-peraturan 

pendukung lainnya. 

4) Kegiatan yang akan dilaksanakan setiap tahunnya sebagai aplikasi dari tugas tersebut dibuat 

Rencana Operasional (Renop) dan Rencana Kegiatan Anggaran Tahunan (RKAT) setiap 

tahun akademik. 

 

Pasal 66 

Hak dan Kewajiban Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Ketua STIK Bina Husada berhak untuk mengambil keputusan untuk pengelolaan STIK Bina 

Husada sepanjang tidak bertentangan dengan kebijakan YBHS. 

2) Ketua STIK Bina Husada berkewajiban menjalankan dan mencapai tujuan dan target STIK 

Bina Husada sebagai mandataris YBHS dengan menandatangani fakta integritas. 

3) Ketua STIK Bina Husada wajib membuat Rencana Operasional (Renop) setiap tahunnya. 

Terkait dengan anggaran dibuat RKAT (Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan). 

4) Usulan Renop dan RKAT wajib mendapat persetujuan dari YBHS. 

5) Ketua STIK Bina Husada mempertanggungjawabkan kinerja dan pelaksanaan RKAT kepada 

YBHS setiap tahun dan pada akhir masa jabatan. 
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Pasal 67 

Masa Jabatan Ketua dan Wakil Ketua  

STIK Bina Husada 

 

1) Masa Jabatan Ketua STIK Bina Husada selama jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat 

dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan, setelah masa jabatan yang pertama berakhir; 

2) Masa jabatan Wakil Ketua STIK Bina Husada selama jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat 

dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan, setelah masa jabatan yang pertama berakhir. 

 

Pasal 68 

Penggantian Ketua 

 

1) Dalam hal Ketua STIK Bina Husada berhalangan tidak tetap, Ketua STIK Bina Husada 

wajib mengusulkan salah seorang Wakil Ketua STIK Bina Husada kepada YBHS untuk 

menjalankan tugas-tugas Ketua STIK Bina Husada sebagai Pelaksana Harian (Plh) selama 14 

hari sampai 60 hari.  

2) Dalam hal Ketua STIK Bina Husada berhalangan tetap, salah seorang Wakil Ketua atau 

pejabat lain yang ditunjuk oleh YBHS untuk ditetapkan sebagai pelaksana tugas (PLT) Ketua 

STIK Bina Husada sampai periode masa jabatan berakhir. 

3) Selambat-lambatnya 1 (satu) tahun sejak Ketua STIK Bina Husada berhalangan tetap 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) YBHS menetapkan Ketua STIK Bina Husada baru, 

yang diusulkan oleh Senat STIK Bina Husada berdasarkan hasil pemilihan Ketua STIK Bina 

Husada untuk periode waktu jabatan yang digantikan 

4) Pemilihan Ketua STIK Bina Husada sebagaimana pada ayat (3) diatur lebih lanjut dalam 

peraturan yang ditetapkan oleh YBHS. 

5) Wakil Ketua STIK Bina Husada diangkat dan diberhentikan oleh YBHS berdasarkan usul 

dari Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 69 

Dasar Pengangkatan Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Ketua STIK Bina Husada merupakan dosen STIK Bina Husada yang diberi tugas tambahan. 

2) Pengangkatan Ketua STIK Bina Husada dilakukan apabila terdapat lowongan jabatan Ketua 

STIK Bina Husada. 

3) Lowongan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terjadi karena: 

a) Masa jabatan Ketua STIK Bina Husada telah berakhir. 

b) Perubahan Statuta Perguruan Tinggi. 

c) Ketua STIK Bina Husada berhenti dari jabatan. 
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d) Ketua STIK Bina Husada berhalangan tetap. 

 

Pasal 70 

Persyaratan Calon Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Dosen tetap yang memiliki pengalaman jabatan sebagai dosen dengan jenjang akademik 

lektor. 

2) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3) Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun pada saat berakhirnya masa jabatan Ketua STIK 

Bina Husada yang sedang menjabat. 

4) Memiliki pengalaman manajerial: 

a) Paling rendah sebagai ketua prodi atau sebutan lain yang setara, atau ketua unit dibawah 

ketua STIK paling singkat 2 (dua) tahun di STIK Bina Husada; atau 

b) Paling rendah sebagai pejabat struktural level III di STIK Bina Husada. 

5) Bersedia dicalonkan menjadi Ketua STIK Bina Husada. 

6) Sehat jasmani dan rohani (dibuktikan dengan Surat Keterangan Sehat dari instansi 

kesehatan). 

7) Bebas narkotika, precursor, dan zat adiktif lainnya. 

8) Setiap unsur penilaian prestasi kerja pegawai paling rendah bernilai baik dalam 2 (dua) tahun 

terakhir. 

9) Tidak sedang menjalani tugas belajar atau izin belajar lebih dari 6 (enam) bulan yang 

meninggalkan tugas tridharma perguruan tinggi. 

10) Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang atau berat. 

11) Tidak pernah dipidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan 

hukum tetap. 

12) Berpendidikan minimal S2 bidang kesehatan. 

13) Tidak pernah melakukan plagiat sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

14) Mempunyai rekam jejak karakter baik (visioner, jujur, peduli, disiplin, mandiri, tanggung 

jawab, komitmen, loyalitas, kerjasama, antusias, etos kerja tinggi, kerja keras, dan tidak 

potensial penyebab masalah). 

15) Komitmen untuk melaksanakan misi atau pekerjaan yang harus dilakukan guna mencapai 

visi STIK Bina Husada yang Unggul Tahun 2040 

16) Kinerja 1 (satu) tahun terakhir menunjukan hasil kerja yang tinggi. 

17) Mengajukan permohonan secara tertulis. 
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Pasal 71 

Tahapan Pengangkatan Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Tahapan pengangkatan terdiri atas: 

a) Penjaringan bakal calon; 

b) Penyaringan calon; 

c) Pemilihan calon, dan 

d) Penetapan dan pelantikan 

2) Hal-hal yang belum diatur dalam statuta tentang tata cara, waktu, persyaratan tahapan 

pelaksanaan akan diatur lebih lanjut dalam keputusan YBHS. 

 

Pasal 72 

Tahap Penjaringan Bakal Calon 

 

1) Tahap penjaringan bakal calon sebagaimana dilaksanakan paling lambat 5 (lima) bulan 

sebelum berakhirnya masa jabatan STIK Bina Husada yang sedang menjabat. 

2) Kegiatan tahap penjaringan bakal calon sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. Pembentukan panitia; 

b. Pengumuman penjaringan; 

c. Pendaftaran bakal calon; 

d. Seleksi administrasi dan persyaratan; 

e. Pengumuman hasil penjaringan; 

f. Penyampaian hasil penjaringan. 

3) Tahap penjaringan bakal calon dilakukan oleh panitia yang ditunjuk oleh Pengurus YBHS. 

4) Tahap penjaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menghasilkan paling sedikit 2 (dua) 

orang bakal calon Ketua STIK Bina Husadayang memenuhi syarat  

5) Dalam hal tahap penjaringan tidak menghasilkan paling sedikit 2 (dua) orang bakal calon 

Ketua STIK Bina Husada, maka dilakukan perpanjangan jangka waktu penjaringan paling 

lambat 7 (Tujuh) hari. 

6) Daftar nama calon ketua diajukan oleh ketua panitia ke pengurus Senat untuk diseleksi. 

 

Pasal 73 

Penyaringan Calon 

 

1) Data penyaringan diperoleh dari panitia yang ditunjuk diserahkan pada ketua Senat. 

2) Waktu tahap penyaringan dilaksanakan paling lambat 2 (dua) bulan sebelum berakhirnya 

masa jabatan Ketua STIK Bina Husada yang sedang menjabat. 

3) Setelah Tahap penyaringan, dilakukan sidang Senat terbuka dengan cara: 

a. Pembukaan sidang Senat terbuka oleh ketua Senat 
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b. Pembacaan data bakal calon oleh panitia pemilihan. 

c. Penyampaian program kerja bakal calon di hadapan YBHS, Senat dan sivitas akademika 

STIK Bina Husada, dimana seluruh peserta yang hadir dapat mengajukan masukan dan 

pertanyaan kepada bakal calon. 

4) Senat menyampaikan nama calon Ketua STIK Bina Husada kepada YBHS paling lambat 7 

(tujuh) hari setelah pelaksanaan penyaringan, dengan dilampiri dokumen: 

a. Berita acara proses penyaringan. 

b. Daftar riwayat hidup masing-masing calon Ketua STIK Bina Husada. 

c. Program kerja masing-masing calon Ketua STIK Bina Husada. 

d. Data hasil rekam jejak calon Ketua STIK Bina Husada. 

5) Hal-hal yang belum diatur dalam statuta tentang tata cara, waktu, persyaratan tahapan 

pelaksanaan akan diatur lebih lanjut dalam keputusan YBHS. 

 

Pasal 74 

Rekam Jejak 

 

1) YBHS melakukan penelusuran rekam jejak calon Ketua STIK Bina Husada, memiliki 

karakter baik seperti: visioner, jujur, peduli, disiplin, mandiri, tanggung jawab, komitmen, 

loyalitas, kerjasama, antusias, etos kerja tinggi, kerja keras, dan tidak potensial menimbulkan 

masalah. 

2) Penelusuran rekam jejak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui koordinasi 

dengan unit organisasi tempat yang bersangkutan bekerja. 

3) Calon Ketua STIK Bina Husada yang memiliki rekam jejak tidak baik, maka yang 

bersangkutan tidak dapat diikutkan dalam proses pemilihan calon Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 75 

Tata Cara Seleksi atau Pemilihan oleh Senat 

 

1) Penetapan Ketua STIK Bina Husada dilaksanakan paling lambat 2 (dua) minggu sebelum 

berakhirnya masa jabatan Ketua STIK Bina Husada yang sedang menjabat. 

2) Seleksi bakal calon Ketua STIK Bina Husada menjadi calon Ketua dilakukan melalui 

pemilihan secara demokratis dalam sidang tertutup oleh Senat. 

3) Rapat pemilihan calon ketua dinyatakan sah jika memenuhi kuorum, yaitu dihadiri secara 

langsung oleh sekurang-kurangnya 2/3 (dua per tiga) dari seluruh jumlah anggota Senat. 

4) Apabila kuorum sebagaimana dimaksud pada ayat 3 (tiga) tidak terpenuhi, maka rapat 

ditunda paling lama 3 (tiga) hari kerja. 

5) Dalam hal terdapat 2 (dua) orang calon Ketua STIK Bina Husada yang memperoleh suara 

tinggi dengan jumlah suara yang sama, dilakukan pemilihan putaran kedua pada hari yang 

sama untuk menghasilkan peringkat suara terbanyak. 
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6) Penetapan calon Ketua STIK Bina Husada oleh Senat yang dibuat secara rangking. 

7) Calon Ketua STIK Bina Husada dengan suara terbanyak ke 1 dan ke 2 diusulkan sebagai 

calon Ketua STIK Bina Husada terpilih kepada YBHS. 

8) Penetapan calon Ketua STIK Bina Husada terpilih dituangkan dalam berita acara. 

 

Pasal 76 

Penetapan dan Pengangkatan Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Usulan Calon Ketua STIK Bina Husada oleh Senat berdasarkan Berita Acara rapat 

pemilihan, selanjutnya dibahas dalam rapat YBHS untuk ditetapkan oleh YBHS 

2) Keputusan pengurus YBHS dalam menetapkan ketua definitif akan dituangkan dalam surat 

keputusan pengurus YBHS selambat lambatnya dalam waktu 1 (satu) bulan setelah rapat 

pemberian rekomendasi oleh Senat. 

3) YBHS menetapkan dan melantik calon Ketua STIK Bina Husada terpilih dengan Surat 

Keputusan untuk satu periode jabatan. 

4) Masa jabatan Ketua STIK Bina Husada adalah 5 (lima) tahun dan dapat dipilih kembali 

untuk 1 (satu) kali masa jabatan berikutnya. 

 

Pasal 77 

Tahap Pelantikan Ketua  

 

1) Ketua STIK Bina Husada yang terpilih, diangkat dan dilantik oleh pengurus YBHS paling 

lama 1 (satu) bulan setelah penerbitan surat keputusan tentang pengangkatan ketua. 

2) Pelantikan ketua STIK Bina Husada dilaksanakan bersamaan dengan serah terima jabatan 

dari ketua yang lama kepada ketua yang baru 

3) Apabila calon ketua STIK Bina Husada terpilih tetapi tidak dapat diangkat karena berbagai 

sebab, maka dilakukan pemilihan ulang sesuai dengan ketentuan dan tata cara bagaimana 

yang tercantum. 

4) Keputusan penetapan ketua berlaku sejak saat pelantikan dan serah terima jabatan. 

 

Pasal 78 

Pemilihan Ulang 

 

Apabila calon Ketua STIK Bina Husada telah terpilih, tetapi tidak dapat dilantik karena berbagai 

sebab, maka dilakukan pemilihan ulang sesuai dengan tata cara pemilihan Ketua STIK Bina 

Husada yang tertuang pada pasal 74  
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Pasal 79 

Pemberhentian Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Ketua STIK Bina Husada diberhentikan karena: 

a. Masa jabatannya berakhir; 

b. Telah berusia 65 (enam puluh lima) tahun; 

c. Berhalangan tetap; 

d. Permohonan sendiri; 

e. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat, karena melanggar aturan dan tata 

tertib STIK Bina Husada;  

f. Dipidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan 

hukum tetap, karena melakukan perbuatan yang diancam pidana kurungan penjara; 

g. Diberhentikan sementara dari jabatan karena merugikan STIK Bina Husada; 

h. Diberhentikan sebagai jabatan dosen; 

i. Dibebaskan dari tugas-tugas jabatan dosen; 

j. Menjalani tugas belajar atau izin belajar lebih dari 6 (enam) bulan yang meninggalkan 

tugas tridharma perguruan tinggi;  

k. Cuti di luar tanggungan STIK Bina Husada bagi dosen non PNS dan cuti diluar 

tanggungan negara bagi dosen PNS-DPK; 

l. Evaluasi hasil kerja rendah berdasarkan progress pencapaian program kegiatan yang 

ditetapkan dalam Renstra dan Renop;  

m. Melakukan plagiat sebagaimana diatur dalam ketentuan Peraturan Undang-undang; 

n. Tidak dapat bekerja sama dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

Ketua STIK Bina Husada; 

o. Tidak menunjukkan karakter baik (visioner, jujur, peduli, disiplin, mandiri, 

tanggungjawab, komitmen, loyalitas, Kerjasama, antusias, etos kerja tinggi, pekerja 

keras); 

p. Tidak berkomitmen untuk melaksanakan visi atau pekerjaan yang harus dilakukan 

guna mencapai visi STIK Bina Husada yang unggul. 

2) Berhalangan tidak tetap adalah Ketua STIK Bina Husada berhalangan melaksanakan tugas 

struktural antara 14 (empat belas) hari sampai maksimal 60 (enam puluh) hari berturut-turut 

sebelum berakhirnya masa jabatan yang ditetapkan dengan izin dari pejabat yang berwenang. 

3) Berhalangan tetap adalah satu keadaan di mana Ketua STIK Bina Husada tidak dapat 

melaksanakan tugas-tugas struktural sampai berakhir masa jabatannya yang disebabkan oleh 

meninggal dunia, sakit yang oleh dokter dinyatakan tidak dapat disembuhkan, hilang 

menurut putusan pengadilan, meninggalkan tugas struktural selama 30 (tiga puluh) hari atau 

lebih secara berturut-turut tanpa izin pejabat yang berwenang, meninggalkan tugas struktural 

selama 60 (enam puluh) hari secara berturut-turut dengan izin pejabat yang berwenang, atau 

diangkat menjadi pejabat negara, baik dengan izin ataupun tidak.  
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4) Pemberhentian Ketua STIK Bina Husada sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

oleh YBHS setelah mendapatkan pertimbangan dari Senat. 

 

Pasal 80 

Pelaksana Harian 

 

1) Dalam hal Ketua STIK Bina Husada berhalangan tidak tetap, seperti sakit yang tidak 

memungkinkan untuk aktif bekerja sebelum masa jabatannya berakhir, YBHS dapat 

menetapkan salah satu Wakil Ketua STIK Bina Husada atau pejabat yang ditunjuk sebagai 

pelaksana harian Ketua STIK Bina Husada disamping tugas jabatan pokoknya sebagai Wakil 

Ketua STIK Bina Husada atau jabatan lain di STIK Bina Husada. 

2) Pelaksana harian Ketua STIK Bina Husada berlaku selama 14 hari dan paling lama 60 hari. 

3) Aktif bekerja dimaksudkan secara fisik, mental yang bersangkutan mampu berada di tempat 

kerja dalam waktu tertentu perhari/perminggu/bulan untuk melaksanakan tugas struktural 

(merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengawasi, menilai) di STIK Bina 

Husada. 

 

Pasal 81 

Pelaksana Tugas (PLT) 

 

1) Dalam hal Ketua STIK Bina Husada berakhir masa jabatannya atau Ketua STIK Bina 

Husada yang baru belum dilantik atau Ketua STIK Bina Husada berhalangan tetap atau 

sebab lain, pihak YBHS menetapkan Wakil Ketua bidang akademik atau pejabat lain yang 

memenuhi syarat sebagai Pelaksana Tugas sesuai ketentuan yang berlaku dalam waktu 

paling lama 1(satu) tahun sampai dengan dilantiknya Ketua STIK Bina Husada definitif. 

2) Prosedur penetapan pelaksana tugas seperti pada ayat (1) yaitu: ada rekomendasi dari dewan 

jabatan, surat usulan dari Ketua STIK Bina Husada (yang mewakili), kemudian hasil rapat 

YBHS. Usulan dilengkapi dengan bahan administrasi yang diperlukan. 

3) Selain menjalankan tugas sebagai Ketua STIK Bina Husada sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), pelaksana tugas Ketua STIK Bina Husada dapat: 

a. Mengusulkan pengangkatan atau pemberhentian Wakil Ketua STIK Bina Husada atau 

pejabat level III lainnya kepada YBHS. 

b. Bersama dengan Senat, menyelenggarakan pemilihan Ketua STIK Bina Husada baru 

dalam waktu paling lambat 1 (satu) tahun. 

c. Melaksanakan kewenangan dalam bidang akademik seperti diatur dalam peraturan 

pemerintah tentang kewenangan Pelaksana Tugas. 

4) Pelaksana Tugas Ketua STIK Bina Husada berhak menandatangani Ijazah dan Transkip 

Akademik dan Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). 
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5) Pengaturan tugas, wewenang, kewajiban, hak dan tanggung jawab ditetapkan oleh pengurus 

YBHS. 

Pasal 82 

Perpanjangan Masa Jabatan  

 

1) Dalam hal masa jabatan Ketua STIK Bina Husada berakhir dan Ketua yang baru belum 

terpilih, YBHS dapat menetapkan perpanjangan masa jabatan Ketua untuk jangka waktu 

paling lama 1 (satu) tahun. 

2) Jika perpanjangan masa jabatan Ketua lama tidak dapat dilaksanakan dan Ketua baru yang 

belum terpilih, maka YBHS dapat menunjuk pelaksana tugas (Plt) untuk jangka waktu paling 

lama 1 (satu) tahun. 

3) Pemilihan Ketua STIK Bina Husada yang baru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 

(2) dilaksanakan paling lambat 1 (satu) tahun terhitung sejak perpanjangan masa jabatan 

Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 83 

Lain-lain 

 

Bila Ketua STIK Bina Husada tidak dapat masuk kerja karena tugas dan lain-lain yang bukan 

karena berhalangan tidak tetap atau berhalangan tetap, maka pihak YBHS dapat menunjuk Wakil 

Ketua Bidang Tri Dharma dan dosen dengan kedudukan mewakili Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 84 

Dasar Pengangkatan Wakil Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Jabatan Wakil Ketua sesuai dengan struktur organisasi atau pengembangannya bila diperlukan. 

Wakil Ketua berperan sebagai mentoring dan monitoring kegiatan bidang yang ditugaskan 

kepadanya 

2) Masa waktu jabatan Wakil Ketua mengikuti masa jabatan ketua terpilih dalam satu periode 

jabatan. Bila jabatan Ketua berakhir maka berakhir pula masa jabatan Wakil Ketua. 

3) Pemilihan / seleksi Wakil Ketua apabila terdapat lowongan jabatan pada STIK Bina Husada 

4) Lowongan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terjadi karena:  

a. Penambahan struktur STIK Bina Husada; 

b. Wakil Ketua berakhir masa jabatannya; 

c. Wakil Ketua berhenti atau diberhentikan dari jabatannya; 

d. Wakil Ketua berhalangan tetap.  

e. Terpilihnya ketua STIK yang baru untuk masa jabatan berikutnya 
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Pasal 85 

Persyaratan Umum dan Khusus Wakil Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Persyaratan umum untuk dapat diangkat sebagai Wakil Ketua adalah :  

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

b. Tenaga kependidikan atau pendidik sesuai dengan bidang tugas masing-masing Wakil Ketua. 

c. Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun pada saat berakhirnya masa jabatan Wakil 

Ketua STIK Bina Husada yang sedang menjabat.           

d. Memiliki pengalaman manajerial di lingkungan STIK Bina Husada paling rendah sebagai 

pejabat level III dibawah Ketua STIK paling singkat 2 (dua) tahun di STIK Bina Husada.  

e. Bersedia dicalonkan menjadi Wakil Ketua STIK Bina Husada. 

f. Sehat jasmani dan rohani (dibuktikan dengan Surat Keterangan Sehat dari instansi kesehatan) 

bila diperlukan 

g. Bebas narkotika, precursor, dan zat adiktif lainnya. 

h. Setiap unsur penilaian prestasi kerja pegawai paling rendah bernilai baik dalam 2 (dua) tahun 

terakhir. 

i. Tidak sedang menjalani tugas belajar atau izin belajar lebih dari 6 (enam) bulan yang 

meninggalkan tugas tridharma perguruan tinggi. 

j. Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang atau berat. 

k. Tidak pernah dipidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan 

hukum tetap. 

l. Bagi calon berasal dari tenaga dosen tidak pernah melakukan plagiat sebagaimana diatur 

dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. 

m. Mempunyai rekam jejak karakter baik (visioner, jujur, peduli, disiplin, mandiri, tanggung 

jawab, komitmen, loyalitas, kerjasama, antusias, etos kerja tinggi, kerja keras, dan tidak 

potensial penyebab masalah). 

2) Persyaratan khusus untuk dapat diangkat sebagai Wakil Ketua adalah :  

a. Wakil Ketua I bidang Tridharma dan dosen, berpendidikan minimal Magister (S2) bidang 

kesehatan jejang jabatan akademik minimal lektor. 

b. Wakil Ketua II bidang Sumber Daya dan unit pelaksanaan teknis (UPT), berpendidikan 

minimal Magister (S2) bidang kesehatan atau non kesehatan. 

c. Wakil Ketua III bidang kemahasiswaan dan kemitraan, berpendidikan minimal Magister (S2) 

bidang kesehatan atau non kesehatan 

 

Pasal 86 

Tahap penjaringan bakal calon Wakil Ketua STIK Bina Husada 

1) Penjaringan bakal calon Wakil Ketua dilakukan oleh panitia pemilihan Ketua STIK Bina 

Husada yang telah ditetapkan oleh YBHS. 
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2) Panitia menjaring para bakal calon Wakil Ketua dari kalangan pegawai tetap (tenaga 

kependikan dan pendidik) yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam pasal 85 

peraturan ini.  

3) Jumlah bakal calon Wakil Ketua masing masing bidang yang dijaring oleh panitia 

pemilihan minimal sebanyak 2 (dua) orang.  

4) Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah:  

a. Bidang Tri Dharma dan Dosen;  

b. Bidang Sumber Daya dan Unit Pelaksana Teknis (UPT); 

c. Bidang Kemahasiswaan dan Kemitraan.  

5) Panitia menyampaikan nama-nama bakal calon Wakil Ketua STIK Bina Husada hasil 

penjaringan kepada Ketua STIK Bina Husada. 

6) Ketua STIK Bina Husada memilih calon Wakil Ketua sesuai dengan bidang masing-masing 

berdasarkan nama-nama bakal calon yang disampaikan oleh panitia pemilihan selanjutnya 

dibahas pada rapat dewan jabatan untuk dipilih. 

7) Penetapan calon wakil ketua STIK Bina Husada berdasarkan hasil rapat dewan jabatan 

dituangkan dalam Surat Keputusan Ketua YBHS. 

8) Penerbitan surat pengangkatan wakil ketua selambat lambatnya dalam waktu 1(satu) bulan 

setelah pemberian rekomendasi. 

9) Keputusan penetapan tentang pengangkatan wakil ketua berlaku sejak saat pelantikan dan 

serah terima jabatan. 

 

Pasal 87 

Tata Cara Pengangkatan Wakil Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Wakil Ketua STIK Bina Husada diangkat oleh Ketua YBHS berdasarkan hasil rapat dewan 

jabatan. 

2) Calon Wakil Ketua masing-masing bidang yang akan diusulkan oleh Ketua STIK Bina 

Husada dalam rapat dewan jabatan untuk ditetapkan oleh Ketua YBHS.  

3) Pengangkatan Wakil Ketua pada STIK Bina Husada dilakukan melalui tahap sebagai 

berikut:  

a. Tahap penjaringan bakal calon; 

b. Tahap pengusulan calon; 

c. Tahap pemilihan calon; 

d. Tahap pengangkatan. 
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Pasal 88 

Tahap Pelantikan Wakil Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Wakil Ketua STIK Bina Husada yang baru diangkat, dilantik, oleh pengurus YBHS 

bersamaan dengan pelantikan Ketua STIK Bina Husada paling lama 1 (satu) bulan setelah 

penerbitan Surat Keputusan tentang Pengangkatan Wakil Ketua STIK Bina Husada; 

2) Pelantikan Wakil Ketua STIK Bina Husada dilaksanakan bersamaan dengan serah-terima 

jabatan dari Wakil Ketua yang lama kepada Wakil Ketua yang baru;  

3) Dalam hal sampai pada tanggal pelantikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Wakil 

Ketua yang baru belum dapat dilantik maka Ketua STIK Bina Husada menunjuk Wakil 

Ketua yang lama sebagai penjabat sementara untuk menjalankan tugas sehari-hari Wakil 

Ketua STIK Bina Husada; 

4) Penunjukkan penjabat sementara Wakil Ketua sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

ditetapkan untuk jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan;  

5) Apabila calon Wakil Ketua telah terpilih tetapi tidak dapat diangkat karena berbagai sebab, 

maka dilakukan pemilihan ulang sesuai dengan ketentuan dan tata cara sebagaimana 

tercantum.  

 

Pasal 89 

Pemberhentian Wakil Ketua STIK Bina Husada 

 

1) Wakil Ketua STIK Bina Husada diberhentikan karena: 

a. Masa jabatannya berakhir; 

b. Telah berusia 65 (enam puluh lima) tahun; 

c. Berhalangan tetap; 

d. Permohonan sendiri; 

e. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat, karena melanggar aturan dan tata 

tertib STIK Bina Husada. 

f. Dipidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan 

hukum tetap karena melakukan perbuatan yang diancam pidana kurungan. 

g. Diberhentikan sementara dari jabatan karena merugikan STIK Bina Husada. 

h. Diberhentikan sebagai jabatan dosen; 

i. Dibebaskan dari tugas-tugas jabatan dosen; 

j. Menjalani tugas belajar atau izin belajar lebih dari 6 (enam) bulan yang meninggalkan 

tugas tridharma perguruan tinggi; dan/atau 

k. Cuti di luar tanggungan bagi dosen non PNS dan cuti diluar tanggungan negara bagi 

dosen PNS-DPK 

l. Evaluasi hasil kerja rendah berdasarkan progress pencapaian program kegiatan yang 

ditetapkan dalam Renstra dan Renop.  

m. Melakukan plagiat sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan Undang-undangan. 
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n. Tidak dapat bekerja sama dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

Wakil Ketua  

o. Tidak menunjukkan karakter baik (visioner, jujur, peduli, disiplin, mandiri, 

tanggungjawab, komitmen, loyalitas, Kerjasama, antusias, etos kerja tinggi, pekerja 

keras) 

p. Tidak berkomitmen untuk melaksanakan visi atau pekerjaan yang harus dilakukan 

guna mencapai visi STIK Bina Husada yang unggul. 

2) Berhalangan tidak tetap adalah Wakil Ketua STIK Bina Husada berhalangan melaksanakan 

tugas struktural antara 14 (empat belas) hari sampai maksimal 60 (enam puluh) hari 

berturut-turut sebelum berakhirnya masa jabatan yang ditetapkan dengan izin dari pejabat 

yang berwenang. 

3) Berhalangan tetap adalah satu keadaan di mana Wakil Ketua STIK Bina Husada tidak dapat 

melaksanakan tugas-tugas struktural sampai berakhir masa jabatannya yang disebabkan 

oleh meninggal dunia, sakit yang oleh dokter dinyatakan tidak dapat disembuhkan, hilang 

menurut putusan pengadilan, meninggalkan tugas struktural selama 30 (tiga puluh) hari 

atau lebih secara berturut-turut tanpa izin pejabat yang berwenang, meninggalkan tugas 

struktural selama 60 (enam puluh) hari secara berturut-turut dengan izin pejabat yang 

berwenang, atau diangkat menjadi pejabat negara, baik dengan izin ataupun tidak.  

4) Pemberhentian Wakil Ketua STIK Bina Husada sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan oleh YBHS atas usulan Ketua STIK Bina Husada setelah mendapatkan 

pertimbangan dari Senat. 

5) Apabila terjadi pemberhentian Wakil Ketua sebelum masa jabatannya berakhir, maka 

Ketua STIK Bina Husada menunjuk salah satu Wakil Ketua yang lain sebagai pelaksana 

tugas Wakil Ketua yang diberhentikan;  

6) Penunjukan pelaksana tugas Wakil Ketua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

untuk jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan;  

7) Pengangkatan Wakil Ketua definitif menggantikan Wakil Ketua yang diberhentikan 

dilakukan dengan ketentuan dan tata cara sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 dan Pasal 4 

 

Bagian Ketiga 

Program studi Sebagai Pelaksana Akademik 

 

Pasal 90 

Tugas dan Tanggung Jawab Program Studi 

 

1) Penyelenggaraan program studi dipimpin oleh Ketua Program Studi.  

2) Ketua Program studi dibantu oleh Sekretaris dan Kepala Seksi Tri Dharma 

3) Tugas pokok dan fungsi ketua program studi diatur dengan ketentuan Ketua STIK Bina 

Husada. 
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4) Ketua Program Studi wajib membuat Rencana Operasional (Renop) dan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) program studi sebagai bagian dari Renop dan RKAT STIK 

Bina Husada. 

5) Rencana Operasional (Renop) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) wajib 

mendapatkan persetujuan oleh YBHS. 

6) Ketua Program Studi mempertanggung jawabkan kinerja dan pelaksanaan rencana kerja 

kepada Ketua STIK Bina Husada yang dievaluasi setiap 6 (enam) bulan dan dibuat laporan 

pertanggung jawaban setiap satu tahun. 

7) Tugas, kewajiban, tanggung jawab, hasil kerja ketua program studi, sekretaris dan Tri 

Dharma ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 91 

Syarat Ketua Program studi 

 

1) Masa Jabatan Ketua Program studi selama jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat dipilih 

kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan, setelah masa jabatan yang pertama berakhir 

(disarankan karena sesuai dengan Renstra program studi yang berlaku 5(lima) tahun). 

2) Syarat Ketua Program studi: 

a. Merupakan dosen tetap STIK Bina Husada; 

b. Berusia maksimal 60 (enam puluh) tahun; 

c. Memiliki gelar serendah-rendahnya S2 (Magister) dengan jabatan akademik serendah 

rendahnya Lektor. 

d. Memiliki pengalaman menjabat jabatan struktural/fungsional di lingkungan STIK Bina 

Husada ataupun perguruan tinggi lainnya minimal 1(satu) tahun. 

 

Pasal 92 

Pengangkatan dan Pemberhentian Ketua Program studi 

 

1) Calon Ketua Program Studi dipilih secara seleksi oleh Ketua STIK Bina Husadaatas 

pertimbangan Dewan Jabatan, selanjutnya diusulkan kepada YBHS untuk ditetapkan dengan 

surat keputusan. 

2) Ketua Program Studi dapat diberhentikan sebelum berakhir masa jabatannya oleh YBHS atas 

usulan Ketua STIK Bina Husada dengan pertimbangan Dewan Jabatan  

3) Usulan pemberhentian Ketua Program studi oleh Ketua STIK Bina Husada adalah 

berdasarkan hasil penilaian kinerja dan syarat pemberhentian akan ditetapkan dalam 

peraturan Ketua STIK Bina Husada 
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4) Apabila terjadi pemberhentian Ketua Program Studi, sebelum masa jabatannya berakhir, 

maka untuk mengisi kekosongan jabatan tersebut YBHS menunjuk sekretaris Program studi 

sebagai pelaksana tugas berdasarkan usulan Ketua STIK Bina Husada.  

5) Ketua STIK Bina Husada mengusulkan nama calon Ketua Program Studi paling lambat 1 

(satu) bulan sejak Ketua Program studi dinyatakan berhenti, untuk ditetapkan oleh YBHS 

berdasarkan hasil dewan jabatan. 

6) Ketua YBHS menetapkan Ketua Program Studi definitif untuk masa periode jabatan. 

 

Pasal 93 

Sekretaris Program studi 

 

1) Sekretaris Program Studi berfungsi supporting kegiatan akademik dengan menyiapkan 

sumber daya (sarana, prasarana, tenaga, administrasi) untuk pengelolaan Program studi 

didalamnya. 

2) Sekretaris Program Studi ditunjuk membantu Ketua Program studi menyusun Renop dan 

RKAT Program Studi. 

3) Sekretaris Program Studi diangkat dan ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada untuk 

jangka waktu 5 tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan, setelah 

masa jabatan yang pertama. 

4) Syarat dan tata cara pengangkatan diatur oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Bagian Keempat 

Penunjang Akademik 

 

Pasal 94 

Bagian Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1) Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) oleh dosen maupun mahasiswa, 

dilaksanakan oleh Program studi masing-masing dibawah koordinasi Bagian Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

2) Tujuan adanya bagian Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat (PPM) adalah agar 

kegiatan PPM terlaksana sesuai dengan roadmap/peta jalan PPM, sehingga hasil penelitian 

ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu serta peningkatan mutu proses belajar mengajar. 

3) Bagian PPM sebagaimana dimaksud dalam ayat 2(dua) wajib:  

a. Menyusun dan mengembangkan Rencana Induk Penelitian, Rencana Strategis PPM, 

Rencana Operasional dan Rencana Anggaran dan Kegiatan Tahunan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat STIK Bina Husada;  

b. Menyusun dan mengembangkan panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat; 

c. Memfasilitasi pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;  
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d. Berkoodinasi dengan Ketua Program studi dalam melaksanakan pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;  

e. Melakukan diseminasi hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;  

f. Memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian, 

pengabdian kepada Masyarakat, publikasi artikel ilmiah, dan perolehan Kekayaan 

Intelektual (KI) serta luaran lainnya; 

g. Mengusulkan pemberian penghargaan (Reward) kepada peneliti dan pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat yang berprestasi;  

h. Mendayagunakan sarana dan prasarana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

pada lembaga lain melalui kerja sama;  

i. Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana dan 

prasarana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; dan  

j. Menyusun laporan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

dikelolanya.  

4) Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dapat dibiayai dari berbagai sumber 

pendanaan baik dari pemerintah, swasta ataupun badan penyandang dana lainnya selain dari 

STIK Bina Husada. 

 

Pasal 95 

Laboratorium 

 

1) Pusat laboratorium adalah unit kerja yang menjadikan sarana, prasarana dan bahan-bahan 

serta media yang dipergunakan untuk menunjang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

2) Pusat laboratorium terdiri dari berbagai bidang ilmu seperti laboratorium keperawatan, 

kebidanan, kesehatan masyarakat, komputer, bahasa dan lain-lain. 

3) Pengelolaan dan pemakaian laboratorium diatur oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 96 

Klinik Kesehatan  

 

1) Klinik kesehatan dibentuk dalam rangka memberikan layanan kesehatan pada sivitas 

akademika dan mengembangkan serta menciptakan usaha yang dapat memberikan kontribusi 

kepada STIK Bina Husada.  

2) Kepala klinik kesehatan diangkat langsung oleh Ketua STIK Bina Husada.  

3) Masa jabatan selama 4 (empat) tahun dan dapat diangkat kembali dengan ketentuan tidak 

lebih dari 2 (dua) kali masa jabatan berturut-turut.  

4) Pengelolaan dan penggunaan klinik kesehatan diatur oleh Ketua STIK Bina Husada.  
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Pasal 97 

Pusat Kepustakaan 

 

1) Pusat kepustakaan adalah unit kerja yang menyediakan sarana, prasarana, bahan, media serta 

sumber pembelajaran untuk menunjang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

2) Pusat kepustakaan menyediakan sumber belajar buku maupun elektronik (E-library). 

3) Pengelolaan pusat kepustakaan diatur dengan ketentuan Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 98 

Badan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 

 

1) Badan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) adalah pembantu Ketua yang 

berfungsi sebagai pengelola dan pelaksana kegiatan dalam bidang akademik, kemahasiswaan 

dan alumni, kemitraan dan marketing. 

2) Ruang lingkup kegiatan administrasi akademik meliputi dokumen kurikulum dan 

perangkatnya seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan lain-lain, media 

pembelajaran digital, promosi dan kemahasiswaan, marketing, kerjasama dan layanan 

administrasi akademik, pelayanan kemahasiswaan dan alumni. 

3) Tata cara pengelolaan kegiatan pada BAAK diatur oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 99 

Badan Administrasi Umum (BAU) 

 

1) Badan Administrasi Umum (BAU) adalah pembantu Ketua STIK Bina Husada yang 

berfungsi sebagai pendukung/supporting penunjang dalam pengelolaan kegiatan STIK Bina 

Husada. 

2) Ruang lingkup kegiatan pada BAU antara lain adalah bagian Sumber Daya Manusia (SDM), 

keuangan, umum dan serta sarana prasarana. 

3) Tata cara pengelolaan pada BAU diatur oleh Ketua STIK Bina Husada. 
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BAB IX 

DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
 

Bagian Pertama  

Dosen  

 

Pasal 100 

Jenis Tugas 

 

1) Ketenagaan perguruan tinggi terdiri atas: 

a. Dosen; dan 

b. Tenaga kependidikan 

2) Dosen dan tenaga kependidikan yang memenuhi syarat dan dibutuhkan oleh STIK Bina 

Husada diangkat dan ditempatkan/didayagunakan di STIK Bina Husada oleh YBHS. 

3) Dosen adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

Pasal 101 

Pengangkatan dan Penempatan 

 

1) Dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap.  

2) Dosen tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai tenaga pendidik 

tetap pada program studi di lingkungan STIK Bina Husada, yang diangkat, dan diberhentikan 

yang terikat dengan landasan hukum berupa surat keputusan baik yang diangkat oleh 

pemerintah maupun oleh YBHS. 

3) Dosen tidak tetap adalah dosen yang diangkat oleh YBHS sebagai pengajar dalam kurun 

waktu tertentu dan harus memiliki Nomor Urut Pengajar Nasional (NUPN). 

4) Pengangkatan dan pemberhentian dosen oleh pengurus YBHS. Tata cara pengangkatan dan 

pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan ditetapkan oleh YBHS. 

5) Dosen tetap ditempatkan dan didayagunakan oleh STIK Bina Husada 

6) YBHS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib memberikan honor atau pendapatan 

lainnya kepada dosen  sesuai dengan ketentuan peraturan YBHS. 

7) Setiap orang yang memiliki keahlian dan/atau prestasi luar biasa dapat diangkat menjadi 

dosen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Pasal 102 

Syarat Dosen 

 

Syarat untuk menjadi dosen tetap sebagaimana dimaksud pada pasal 94 ayat 2) adalah:  

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;  

b. Setia kepada Pancasila dan UUD 1945;  

c. Memiliki kualifikasi (pendidikan, kompetensi akademik maupun praktik) sebagai tenaga 

pengajar;  

d. Mempunyai moral atau karakter yang baik dan integritas yang tinggi; 

e. Memiliki komitmen dan tanggung jawab yang besar untuk memajukan pendidikan pada 

STIK Bina Husada. 

 

Pasal 103 

Jenjang Jabatan Akademik 

 

1) Jenjang jabatan akademik dosen tetap terdiri atas asisten ahli, lektor, lektor kepala dan guru 

besar/profesor.  

2) Jenjang jabatan akademik dosen tetap ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia. 

3) Dosen yang telah memiliki pengalaman kerja 10 (sepuluh) tahun sebagai dosen tetap dan 

memiliki publikasi ilmiah serta berpendidikan doktoral, dan telah memenuhi persyaratan 

dapat diusulkan ke jenjang jabatan akademik guru besar. 

 

Pasal 104 

Guru Besar 

  

1) Seorang guru besar yang telah memasuki masa purna tugas, dengan pertimbangan kepakaran 

dan kebutuhan lembaga dapat diusulkan perpanjangan masa tugas atau dapat diangkat 

sebagai guru besar Emiritus sebagai penghargaan istimewa dari Senat STIK Bina Husada. 

2) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

3) Batas usia pensiun dosen yang menduduki jabatan akademik Guru Besar ditetapkan 70 (tujuh 

puluh) tahun dan pemerintah memberikan tunjangan profesi serta tunjangan kehormatan. 
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Pasal 105 

Penghargaan dan Hukuman 

 

1) Setiap dosen dan tenaga kependidikan mempunyai kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan karir berdasarkan prestasi kerjanya.  

2) Dosen dan tenaga kependidikan berhak mendapat penghargaan atas prestasi kerjanya sesuai 

dengan ketentuan peraturan yang berlaku.  

3) Dosen dan tenaga kependidikan yang lalai dalam pelaksanaan tugasnya dilakukan pembinaan 

oleh atasan langsungnya secara berjenjang sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 

berlaku.  

4) Dosen dan tenaga kependidikan yang melakukan pelanggaran disiplin mendapatkan 

hukuman sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

5) Praktisi yang memiliki keahlian atau prestasi luar biasa dapat dilibatkan dalam proses 

pembelajaran di STIK Bina Husada. 

 

Pasal 106 

Hak dan Kewajiban Dosen 

 

1) Hak  

a. Berhak untuk menerima honor/upah dalam melakukan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dari penyelenggara dengan ketentuan sebagaimana diatur 

dalam perjanjian kerja; 

b. Berhak untuk memperoleh waktu istirahat kerja, waktu libur kerja, waktu cuti kerja, izin 

meninggalkan jadwal kerja dari penyelenggara dengan ketentuan sebagaimana diatur 

dalam peraturan STIK Bina Husada; 

c. Berhak untuk memperoleh fasilitas kesejahteraan berupa diikutsertakan dalam program 

jaminan kesehatan dan ketenagakerjaan, tunjangan kematian dan tunjangan hari raya 

keagamaan dari penyelenggara dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam peraturan 

STIK Bina Husada; 

d. Berhak untuk mengajukan pengunduran diri kepada YBHS dengan ketentuan 

sebagaimana diatur dalam peraturan STIK Bina Husada; 

e. Berhak untuk memperoleh uang pesangon dari YBHS sesuai dengan kemampuan dan 

ketentuan sebagaimana diatur dalam peraturan STIK Bina Husada. Apabila karyawan 

mengundurkan diri atas kemauan sendiri maka tidak diberikan uang pesangon. 

 

2) Kewajiban 

a. Berkewajiban untuk melaksanakan tugas seperti dalam ruang lingkup pekerjaan 

sebagaimana diatur dalam perjanjian kerja; 
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b. Wajib untuk mematuhi aturan yang berlaku bagi dosen sebagaimana diatur dalam 

peraturan STIK Bina Husada; 

c. Berkewajiban untuk melaksanakan jadwal waktu kerja sesuai dengan peraturan STIK 

Bina Husada. 

d. Dosen wajib membuat atau menyiapkan kelengkapan perangkat pembelajaran (rencana 

pengajaran semester (RPS), bahan ajar/buku ajar) proposal dan hasil penelitian, jurnal 

ilmiah, konsorsium keilmuan, proposal dan hasil pengabdian kepada masyarakat dan 

tugas lainnya di setiap semester. 

 

Pasal 107 

Ruang Lingkup Pekerjaan dan Penilaian Dosen 

 

1) Ruang lingkup pekerjaan dosen meliputi pekerjaan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Tugas pokok 

(1) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran; 

(2) Melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu; 

(3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat; 

(4) Kegiatan penunjang. 

b. Hasil kerja 

(1) Pendidikan dan pengajaran  : 12 sks per minggu per semester (12 SKS x 

16 minggu x 1 smt). Waktu: 1 SKS teori= 50 menit, 1 SKS Laboratorium = 170 

menit, praktik klinik/lapangan = 170 menit) 

(2) Penelitian dan pengembangan ilmu : 1 penelitian/semester 

(3) Pengabdian kepada masyarakat  : 1 kegiatan/semester 

(4) Kegiatan penunjang 

2) Selain melakukan pekerjaan berdasarkan ruang lingkup tersebut sebagaimana dimaksud ayat 

(1), dosen juga sepakat untuk melaksanakan pekerjaan tambahan di luar ruang lingkup 

tersebut dengan menyesuaikan dengan kemampuan dosen. 

 

Pasal 108 

Kode Etik Dosen 

 

1) Kode etik dosen adalah serangkaian norma dan nilai yang berisi kepribadian, kepatuhan, 

komitmen, keteladanan, tanggung jawab, dan larangan yang dijadikan pedoman berperilaku 

dalam kehidupan profesi dosen STIK Bina Husada. 

2) Kode etik dosen ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 
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Bagian Kedua 

Tenaga Kependidikan 

 

Pasal 109 

Pengertian, Kategori, Pengangkatan 

 

1) Tenaga kependidikan adalah sumber daya manusia di STIK Bina Husada yang bertugas 

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses kegiatan Tri Dharma. 

2) Tenaga kependidikan meliputi tenaga administrasi, fungsional tertentu (seperti operator, 

teknisi, programmer, pustakawan, dan laboratorium) dan tenaga penunjang seperti tenaga 

kebersihan, keamanan, parkir, dll).  

3) Pengangkatan dan pemberhentian tenaga kependidikan oleh pengurus YBHS. Tata cara 

pengangkatan dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan ditetapkan oleh YBHS. 

4) Tenaga Kependidikan ditempatkan dan didayagunakan oleh STIK Bina Husada 

5) Tugas, hak, kewajiban serta sanksi tenaga kependidikan diatur dalam perjanjian kerja. 

6) YBHS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib memberikan gaji atau pendapatan lainnya 

kepada tenaga kependidikan  sesuai dengan ketentuan peraturan YBHS. 

 

Pasal 110 

Hak & Kewajiban Tenaga Kependidikan 

 

1) Berhak: 

a. Menerima gaji dari penyelenggara sebagaimana diatur dalam perjanjian kerja; 

b. Memperoleh waktu istirahat kerja, waktu libur kerja, waktu cuti kerja, izin meninggalkan 

jadwal kerja sesuai dengan peraturan yang berlaku di STIK Bina Husada; 

c. Memperoleh fasilitas kesejahteraan berupa diikutsertakan dalam program jaminan 

kesehatan dan ketenagakerjaan, tunjangan kematian dan tunjangan hari raya keagamaaan 

dari YBHS; 

2) Berkewajiban: 

a. Melaksanakan tugas seperti dalam ruang lingkup pekerjaan sebagaimana diatur dalam 

perjanjian kerja ini; 

b. Mematuhi kewajiban dan larangan yang berlaku bagi tenaga kependidikan sebagaimana 

diatur dalam peraturan kepegawaian di STIK Bina Husada. 

c. Melaksanakan jadwal waktu kerja sebagaimana diatur dalam peraturan kepegawaian di 

STIK Bina Husada. 
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Pasal 111 

Kode Etik Tenaga Kependidikan 

 

1) Kode etik tenaga kependidikan adalah serangkaian norma dan nilai yang berisi kepribadian, 

kepatuhan, komitmen, keteladanan, tanggung jawab, dan larangan yang dijadikan pedoman 

berperilaku dalam kehidupan profesi tenaga kependidikan STIK Bina Husada. 

2) Kode etik tenaga kependidikan ditetapkan  
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BAB X 

MAHASISWA DAN ALUMNI 

 

Bagian Pertama  

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 

 

Pasal 112 

Syarat Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

1) Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar di STIK Bina Husada. 

2) Penerimaan mahasiswa baru untuk setiap program studi sesuai dengan peraturan STIK Bina 

Husada 

3) Pada setiap awal tahun akademik baru STIK Bina Husada mengadakan penerimaan 

mahasiswa baru yang dimulai pada bulan Januari sampai dengan bulan Agustus.  

4) Adapun syarat administrasi akademik masing-masing program studi ditetapkan oleh ketua 

STIK Bina Husada. 

5) Mahasiswa berasal dari sekolah menengah atas/ sederajat, alih jenjang (D3), dan D4/S1. 

 

Pasal 113 

Pendaftaran (Registrasi) Ulang Mahasiswa Baru 

 

1) Pada awal tiap tahun akademik mahasiswa baru diwajibkan melakukan registrasi ulang 

akademik dan keuangan. 

2) Pendaftaran Administratif 

Registrasi ulang akademik dilakukan sebagai syarat menjadi mahasiswa aktif pada semester 

berjalan. Bagi mahasiswa baru berlaku persyaratan registrasi ulang sebagai berikut: 

a. Lulus ujian/seleksi yang ditetapkan. 

b. Fotokopi Ijazah dan Transkrip terakhir (SLTA/D3/D4/S1) yang resmi terdaftar di 

Kemendikbud RI yang telah dilegalisir oleh pihak yang berwenang. 

c. Mengisi dan menyerahkan kembali formulir pendaftaran. 

d. Membayar biaya pendidikan antara lain: SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan), uang 

pembangunan, SKS (Satuan Kredit Semester), asuransi kemahasiswaan, Dana Wisuda, 

DPP (Dana Pengembangan Pendidikan) dan uang praktikum pada semester berjalan. 

3) Pendaftaran Akademik 

(1) Pendaftaran akademik dilakukan untuk memperoleh izin mengikuti kegiatan akademik. 

(2) Dilakukan di Subbag Administrasi Akademik, mahasiswa diwajibkan mengambil Kartu 

Rencana Studi (KRS), bersama dosen Pembimbing Akademik Kartu Rencana Studi 

(KRS) tersebut diisi dan ditandatangani kemudian diserahkan kembali ke Subbag 

Administrasi Akademik. 
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Pasal 114 

Pendaftaran (Registrasi) Ulang Mahasiswa Lama 

 

1) Setiap mahasiswa wajib melaksanakan registrasi, meliputi: registrasi akademik dan registrasi 

administrasi (keuangan). 

2) Registrasi Akademik 

Registrasi akademik adalah kegiatan guna memperoleh hak mengikuti kegiatan akademik 

pada program studi yang dipilih untuk semester yang akan berjalan. 

Syarat administrasi akademik untuk registrasi: 

(1) Kartu Rencana Studi (KRS) yang telah ditanda tangani oleh Pembimbing Akademik. 

(2) Mengisi formulir registrasi/pendaftaran ulang. 

3) Prosedur administrasi akademik: 

(1) Jadwal registrasi akademik sesuai dengan kalender akademik yang telah ditetapkan oleh 

STIK Bina Husada 

(2) Mengambil Kartu Hasil Studi (KHS) semester sebelumnya di Subbag kemahasiswaan 

dan alumni. 

(3) Mengambil dan menyerahkan KRS dan formulir pendaftaran ulang ke Subbag 

Kemahasiswaan setelah ditanda tangani oleh Pembimbing Akademik. 

(4) Mahasiswa tercatat sebagai mahasiswa aktif pada semester berjalan  

(5) Mengambil kartu kuliah di Subbag Administrasi Akademik. 

4) Registrasi administrasi (Keuangan) 

a. Registrasi administrasi (keuangan) adalah kegiatan administrasi khususnya keuangan 

sebagai syarat memperoleh kartu kuliah pada semester berjalan. 

b. Syarat administrasi keuangan: 

(1) Telah melunasi biaya pendidikan semester sebelumnya. 

(2) Tanda bukti telah menyetor biaya pendidikan ke bank yang ditunjuk oleh pihak 

STIK Bina Husada. 

(3) Tanda bukti setoran bank yang telah diparaf oleh bagian administrasi keuangan. 

(4) Membayar biaya Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) semester berjalan. 

c. Prosedur administrasi keuangan: 

(1) Melakukan pembayaran biaya SPP pada bank yang telah ditunjuk. 

(2) Menyerahkan bukti pembayaran SPP ke Subbag Administrasi Keuangan 

5) Sanksi Keterlambatan Registrasi 

a. Sanksi bagi mahasiswa yang tidak melakukan registrasi sampai batas akhir yang 

ditentukan adalah: 

a) Tidak diizinkan melakukan pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) 

b) Dinyatakan Stop Out (SO) pada semester berjalan sehingga tidak terdaftar sebagai 

mahasiswa dan masa studi dihitung sesuai ketentuan. 
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b. Bagi yang sudah membayar biaya SPP tetapi belum menyerahkan bukti setoran ke Subbag 

administrasi keuangan akan dianggap belum membayar uang pendidikan dengan semua 

konsekuensinya. 

 

Pasal 115 

Pengenalanan Kehidupan Kampus Mahasiswa Baru (PKKMB) 

 

1) Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru adalah kegiatan memperkenalkan mahasiswa 

baru pada lingkungan kampus sehingga mahasiswa baru akan menjadi lebih mudah untuk 

beradaptasi dengan kehidupan kampus di STIK Bina Husada. 

2) Dalam melaksanakan kegiatan tersebut dibentuk kepanitiaan yang melibatkan sivitas 

akademika serta disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi perguruan tinggi. Panitia 

Pelaksana ini berada di bawah koordinasi dan bertanggung jawab pada Ketua STIK Bina 

Husada.  

Materi yang disajikan dalam kegiatan pengenalan kehidupan kampus adalah: 

(1) Cara belajar di STIK Bina Husada. 

(2) Kompetensi, strategi, dan metode pembelajaran program studi. 

(3) Panduan akademik. 

(4) Pengenalan nilai budaya, tata tertib, tata krama dan etika. 

(5) Wawasan kebangsaan dan bahaya napza  

(6) Organisasi dan kegiatan kemahasiswaan. 

(7) Kelengkapan belajar mahasiswa (sarana dan prasarana pendidikan). 

(8) Persiapan penyesuaian diri di Kampus STIK Bina Husada. 

 

Bagian Kedua 

Kemahasiswaan  

 

Pasal 116 

Hak Mahasiswa 

 

1) Setiap mahasiswa berhak:  

a. Memperoleh pendidikan dan pengajaran pada program studinya sesuai dengan 

persyaratan dan ketentuan yang berlaku di STIK Bina Husada;  

b. Mengemukakan pendapat secara rasional, sejauh tidak mengganggu hak-hak orang lain 

dan ketertiban di STIK Bina Husada;  

c. Memperoleh informasi tentang prestasi belajarnya;  

d. Mendapatkan beasiswa untuk menunjang kemajuan belajarnya, apabila memenuhi 

persyaratan yang ditentukan;  
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e. Memperoleh pembimbingan dan pembinaan dari dosen;  

f. Memperoleh perlindungan sesuai hukum yang berlaku;  

g. Mengikuti kegiatan dan organisasi kemahasiswaan sesuai dengan minat dan bakatnya;  

h. Menggunakan peralatan dan/atau fasilitas STIK Bina Husadauntuk kepentingan 

akademik atau kepentingan lain yang dapat dipertanggungjawabkan kepatutannya.  

2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan hak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diatur dalam Peraturan STIK Bina Husada. 

 

Pasal 117 

Kewajiban Mahasiswa 

 

1) Setiap mahasiswa berkewajiban:  

a. Mengikuti proses pembelajaran intrakulikuler dan ektrakulikuler sesuai dengan 

peraturan STIK Bina Husada dengan menjunjung tinggi norma dan etika akademik;  

b. Menunjukkan sikap/perilaku/karakter yang baik dari karakter utama STIK Bina Husada 

dalam kehidupan di kampus dan di masyarakat; 

c. Menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya dan menghormati pelaksanaan 

ibadah peserta didik lain antar agama;  

d. Menghormati dosen dan tenaga kependidikan;  

e. Memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan harmoni sosial;  

f. Mencintai keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, serta menyayangi sesama;  

g. Mencintai dan melestarikan lingkungan;  

h. Ikut menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, keamanan dan 

ketertiban di STIK Bina Husada;  

i. Ikut menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, keamanan dan 

ketertiban umum;  

j. Menanggung biaya pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, kecuali yang 

dibebaskan dari kewajiban;  

k. Menjaga wibawa dan nama baik STIK Bina Husada;  

l. Mematuhi semua peraturan yang berlaku;  

m. Belajar dengan tekun dan rajin agar dapat memperoleh prestasi tinggi;  

n. Menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dibebankan oleh dosen;  

o. Memelihara suasana akademik;  

p. Berbusana sesuai dengan norma dan etika yang berlaku; 

q. Menjaga nama baik almamater STIK Bina Husada.  

2) Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi atas pelanggaran kewajiban sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diatur dalam Peraturan STIK Bina Husada.  
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Pasal 118 

Fungsi Organisasi Kemahasiswaan 

 

1) Mahasiswa membentuk organisasi kemahasiswaan (Ormawa). 

2) Organisasi kemahasiswaan berfungsi untuk: 

a. Sebagai wadah kegiatan mahasiswa dalam mengembangkan karakter baik, bakat, minat, 

dan potensi; 

b. Pengembangan inovasi, kreativitas, kepekaan, daya kritis, keberanian, dan 

kepemimpinan, serta rasa kebangsaan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI); 

c. Memenuhi kepentingan dan kesejahteraan mahasiswa; dan 

d. Mengembangkan tanggung jawab sosial melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

3) Organisasi kemahasiswaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan organisasi 

internal didalam kampus STIK Bina Husada. 

4) Perguruan Tinggi menyediakan sarana dan prasarana serta dana untuk mendukung kegiatan 

organisasi kemahasiswaan. 

5) Ketentuan lain mengenai organisasi kemahasiswaan, diatur dalam Peraturan yang ditetapkan 

oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 119 

Tujuan Organisasi Kemahasiswaan 

 

1) Organisasi kemahasiswaan merupakan kelengkapan nonstruktural yang terdapat di tingkat 

sekolah tinggi dan program studi.  

2) Organisasi kemahasiswaan diselenggarakan dari, oleh, dan untuk mahasiswa di bawah 

tanggungjawab Ketua STIK Bina Husada. 

3) Organisasi kemahasiswaan di STIK Bina Husada dibentuk sebagai upaya terciptanya 

mahasiswa yang bertakwa, cerdas, kritis, santun, bermoral, demokratis, bertanggungjawab 

dan memiliki daya saing.  

4) Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi kemahasiswaan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diatur dalam peraturan Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 120 

Kegiatan Kemahasiswaan 

 

1) Kegiatan kemahasiswaan diarahkan untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi 

kepemimpinan, penalaran, minat dan bakat, kerohanian dan kesejahteraan, serta pengabdian 

kepada masyarakat. 
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2) Kegiatan kemahasiswaan diselenggarakan dengan prinsip kemandirian, etis, edukatif, 

religius dan humanis serta berwawasan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

 

Pasal 121 

Kode Etik Mahasiswa 

 

1) STIK Bina Husada harus menyusun kode etik mahasiswa yang diterapkan secara konsisten 

dengan sanksi yang tegas bagi yang melanggarnya. 

2) Mahasiswa harus memiliki 10 sifat/karakter utama, yaitu: religius, visioner, jujur, peduli 

lingkungan dan sosial, disiplin, mandiri dan tanggung jawab, kerja keras, komitmen dan 

loyalitas, kerjasama, kreatif dan inovatif untuk menciptakan alumni yang unggul. 

3) Mencegah terjadinya kekerasan seksual di sivitas akademika 

4) Uraian kode etik mahasiswa ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 122 

Kode Etik Organisasi dan Kegiatan Kemahasiswaan 

 

1) Pembentukan organisasi dan kegiatan kemahasiswaan harus berlandaskan kode etik. 

2) Kegiatan kemahasiswaan yang dilaksanakan baik intra maupun ekstrakurikuler harus 

berpedoman pada kode etik, dan mendapat izin resmi dari Ketua STIK Bina Husada. 

3) Kode etik organisasi dan kegiatan kemahasiswaan ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Bagian Ketiga  

Alumni 

 

Pasal 123 

Ikatan Alumni 

 

1) Alumni adalah seseorang yang telah lulus pendidikan dari STIK Bina Husada. 

2) Alumni dapat membentuk ikatan alumni STIK Bina Husada.  

3) Ikatan alumni sebagaimana dimaksud ayat (2) adalah organisasi kemasyarakatan yang 

mandiri serta menjunjung tinggi nama dan kehormatan almamater.  

4) Ikatan alumni STIK Bina Husada merupakan satu-satunya organisasi sebagai wadah alumni 

STIK Bina Husada.  

5) Ikatan alumni STIK Bina Husada dapat dibentuk ditingkat kabupaten/kota, provinsi, nasional 

dan internasional.  

6) Struktur organisasi dan tata kerja Ikatan Alumni STIK Bina Husada diatur dengan Anggaran 

Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART). 
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BAB XI 

KERJASAMA 
 

Pasal 124 

Pola Pengelolaan Kerjasama 

 

1) Kerjasama diartikan adanya ikatan antara dua lembaga atau lebih berupa kesepahaman atau 

kesepakatan untuk suatu kegiatan yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak. 

2) Kerjasamanya bertujuan untuk menambah atau meningkatkan performance/pengembangan 

dari lembaga masing-masing. 

3) Kerjasama berazazkan: kejujuran, keadilan, manfaat, kebajikan dan keterjangkauan. 

4) Prinsip kerjasama adalah saling menguntungkan. 

5) Bentuk kerjasama yaitu Memorandum of Understanding (MoU) atau Memorandum of 

Agreement (MoA) bidang penerimaan mahasiswa baru, bidang pengajaran, praktik 

klinik/lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kemahasiswaan, pembiayaan, 

penggunaan sistem/aplikasi, penyaluran alumni, peningkatan kualifikasi pendidikan SDM. 

6) Mekanisme yang ditempuh adalah STIK Bina Husada mengajukan permohonan kepada 

instansi pemerintahan dan swasta, lembaga dalam negeri dan luar negeri tujuan atau 

sebaliknya bila telah mendapatkan kesepakatan maka dilaksanakan dengan penandatanganan 

MoU dan MoA. 
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BAB XII 

SARANA DAN PRASARANA 
 

Pasal 125 

Status Perencanaan, Pengadaan, Pendistribusian, Pemeliharaan, 

Pendayagunaan, dan Penghapusan 

 

1) Sarana dan prasarana untuk kepentingan penyelenggaraan pendidikan disediakan dan 

dimiliki YBHS. 

2) Sarana prasarana yang disediakan harus cukup dan berkualitas sesuai standar serta dikelola 

dengan baik guna mencapai tujuan pendidikan. 

3) Sarana dan prasarana yang digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan Tridharma 

Perguruan Tinggi, pelayanan sosial dan bisnis institusi. 

4) Standar Operasional Prosedur (SOP) dibuat agar pengelolaan sarana & prasarana berfungsi 

secara optimal yang akan diatur dalam ketetapan STIK Bina Husada. 
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BAB XIII 

KEUANGAN DAN KEKAYAAN 

 

Pasal 126 

Pola Pengelolaan Anggaran 

 

1) Program/kegiatan yang akan dilaksanakan oleh STIK Bina Husada harus diusulkan ke YBHS 

dalam bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) 2 bulan sebelum tahun 

akademik berakhir. 

2) YBHS akan menilai kelayakan kegiatan secara efektif dan efisiensi dari biaya yang 

diusulkan.  

3) Dalam pelaksanaannya, kegiatan yang direncanakan diusulkan secara terpisah oleh pengelola 

dengan prosedur sebagai berikut: 

a. Ketua prodi/Bagian/Unit/Kepala Level III lainnya mengajukan usulan kepada Ketua STIK 

Bina Husada untuk diminta persetujuannya, dilampiri dengan Kerangka Acuan. 

b. Usulan seperti pada butir (1) setelah dikoreksi kelayakannya dan prioritasnya, diajukan 

oleh Ketua STIK Bina Husadake YBHS dengan nota dinas. 

c. Usulan seperti pada butir (2) dipelajari/dikembalikan untuk diperbaiki atau disetujui oleh 

YBHS untuk dibayarkan. 

d. Dana yang disetujui, dipergunakan untuk kegiatan yang di rencanakan, dan dibuatkan 

bukti pengeluaran sebagai pertanggungjawaban. 

4) Laporan anggaran yang digunakan dilakukan audit internal dan eksternal secara berkala 

untuk menjaga akuntabilitas penggunaan dana. 

 

Pasal 127 

Pola Pengelolaan Pendanaan dan Kekayaan 

 

1) Sumber pembiayaan STIK Bina Husada dapat diperoleh dari pemerintah, masyarakat, dan 

pihak luar negeri serta sumber lain yang sah dan tidak mengikat.  

2) Dana yang diperoleh dari masyarakat adalah perolehan dana perguruan tinggi yang berasal 

dari sumber-sumber berikut:  

a. Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP);  

b. Biaya seleksi ujian masuk perguruan tinggi;  

c. Dana Pengembangan Pendidikan (DPP) 

d. Hasil kontrak kerja;  

e. Hasil penjualan produk perguruan tinggi; dan  

f. Sumbangan, hibah dan lainnya yang tidak mengikat.  

3) Jenis kekayaan yang dikelola adalah dana yang berasal dari masyarakat, sedangkan sumber 

daya (dari pemerintah) dibantu dalam bentuk beasiswa, sarana dan prasarana. 
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4) Penggunaan dana yang berasal dari Pemerintah diatur sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan dana yang berasal dari masyarakat diatur oleh 

Ketua STIK Bina Husada.  

6) Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan dana yang berasal dari lembaga pemberi 

sumbangan (hibah) diatur sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh instansi pemberi 

sumbangan.  

Pasal 128 

Bentuk dan Cara Penetapan Peraturan 

 

10) Bentuk peraturan STIK Bina Husada merupakan suatu kebijakan tertulis yang memuat 

norma hukum yang mengikat secara umum untuk menyelenggarakan pengelolaan STIK Bina 

Husada. 

11) Tata urutan peraturan di STIK Bina Husada terdiri dari : 

a. Statuta STIK Bina Husada,  

b. RIP STIK Bina Husada, 

c. Renstra STIK Bina Husada, 

d. Renop STIK Bina Husada, 

e. RKAT STIK Bina Husada, 

f. SPMI STIK Bina Husada (kebijakan SPMI, manual SPMI, standar SPMI dan formulir 

SPMI), 

g. Pedoman-pedoman baik akademik dan non akademik, 

h. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

12) Tata cara atau mekanisme penyusunan peraturan di STIK Bina Husada : 

a. Pembentukan tim penyusun peraturan oleh Ketua STIK Bina Husada, 

b. Tim menyusun draft peraturan, 

c. Tim penyusun memaparkan draft peraturan kepada Pimpinan STIK Bina Husada, 

d. Draft peraturan yang telah diperbaiki disetujui oleh Ketua STIK Bina Husada.  

13) Tata cara penetapan peraturan di STIK Bina Husada : 

a. Draft peraturan yang telah disetujui Ketua STIK Bina Husada diajukan ke Senat untuk 

mendapatkan pertimbangan, 

b. Hasil pertimbangan dari senat diusulkan oleh Ketua STIK Bina Husada ke YBHS untuk 

mendapatkan persetujuan, 

c. Usulan peraturan yang telah mendapatkan persetujuan dari YBHS akan ditetapkan oleh 

Ketua STIK Bina Husada. 
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BAB XIV 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) 

 

Pasal 129 

Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

 

1) Guna pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran STIK Bina Husada, maka diperlukan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dikelola melalui wadah Badan Penjaminan Mutu 

(BPM). 

2) Badan Penjaminan Mutu (BPM) diangkat dan diberhentikan oleh YBHS. Operasional sehari-

hari berkoordinasi dengan Ketua STIK Bina Husada 

3) Kedudukan Badan Penjaminan Mutu (BPM) adalah organ di bawah STIK Bina Husada yang 

independent dan berkoordinasi langsung dengan Ketua STIK Bina Husada dalam 

pengawasan dan penilaian Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). 

4) Badan Penjaminan Mutu (BPM) mempuyai tugas pokok guna penetapan mutu input, proses 

dan output serta melakukan pengawasan dan penilaian/hasil pelaksanaan SPMI                    

masing-masing bagian. 

5) Badan Penjaminan Mutu (BPM) menjalankan fungsi/pengawasan dan penilaian sistem 

penjaminan mutu internal di STIK Bina Husada 

6) Badan Penjaminan Mutu (BPM) bertanggung jawab serta melaporkan hasilnya secara 

berkala kepada Ketua STIK Bina Husada. 

7) Uraian tugas pokok, fungsi, tanggung jawab, kewenangan Badan Penjaminan Mutu (BPM) 

ditetapkan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

 

Pasal 130 

Tujuan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), bertujuan: 

1) Menjamin arah penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi sesuai dengan visi dan misi di 

STIK Bina Husada.  

2) Menjamin terselenggaranya standar pendidikan tinggi di STIK Bina Husada.  

3) Memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholder) STIK Bina Husada, untuk:  

a. Menjamin setiap layanan akademik kepada mahasiswa dilakukan sesuai standar 

pendidikan tinggi;  

b. Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat khusunya orangtua/wali 

mahasiswa tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi sesuai dengan standar; 

c. Mendorong semua pihak/unit di STIK Bina Husada untuk bekerja mencapai tujuan 

dengan berpatokan pada target, standar secara berkelanjutan serta berupaya meningkatkan 
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mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi berpedoman pada siklus SPMI yaitu Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan (PPEPP) di STIK Bina Husada.  

 

Pasal 131 

Prinsip Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) STIK Bina Husada dilaksanakan dengan berpedoman 

pada prinsip:  

a. Berorientasi kepada kepentingan pencapaian tujuan organisasi;  

b. Mengutamakan kebenaran, kejujuran, tanggung jawab; 

c. Dapat dipertanggung jawabkan (akuntabilitas) secara moril dan materil. 

 

Pasal 132 

Ruang Lingkup Kegiatan 

 

Ruang lingkup kegiatan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) STIK Bina Husada, terdiri 

atas:  

1) Tri Dharma Perguruan Tinggi (pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat). 

2) Non akademik (organisasi, keuangan, kemahasiswaan, ketenagaan, sarana prasarana). 

3) Bidang lain: data dan informasi, pendidikan, latihan dan lain-lain.  
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BAB XV 

PENGAWASAN, AKREDITASI, DAN SENAT 

 

  Bagian Pertama  

Pengawasan  

 

Pasal 133 

Pengawasan 

1) Pengawasan dilakukan untuk mengendalikan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi 

dan pengelolaan sumber daya manusia, keuangan/dana, dan sarana dan prasarana agar efektif 

dan efisien.  

2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan secara internal dan eksternal.  

3) Pengawasan internal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh Senat dan Badan 

Penjaminan Mutu (BPM).  

4) Pengawasan eksternal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti), Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

Wilayah II, dan pihak lain yang berwenang.  

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengawasan internal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

diatur dalam Peraturan Ketua Tinggi Ilmu Kesehatan (STIK) Bina Husada. 

 

Bagian Kedua 

Akreditasi  

 

Pasal 134 

Akreditasi 

 

1) Akreditasi dilaksanakan untuk menentukan tingkat mutu dan kepuasan stakeholder terhadap 

institusi dan/atau lulusan program studi.  

2) Ketua Program studi, mengelola unit kerjanya sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 

Perguruan Tinggi (SNDikti) dan Standar Perguruan Tinggi (SPT) STIK Bina Husada. Setiap 

kriteria/komponen/data dikumpulkan dan dibuat rekapitulasi secara rutin dan disiplin, serta 

disiapkan dokumen serta memfasilitasi pelaksanaan akreditasi program studi (APS) dan/atau 

akreditasi perguruan tinggi (APT). 

3) Badan Penjaminan Mutu mengendalikan pelaksanaan teknis Akreditasi Perguruan Tinggi 

(APT), Akreditasi Program studi (APS) serta Akreditasi Unit Penunjang. 

4) Ketua STIK Bina Husada bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Akreditasi Perguruan 

Tinggi (APT), Akreditasi Program studi (APS) serta Akreditasi Unit Penunjang. 
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Pasal 135 

Arahan Strategi, Pengawasan dan Pengendalian 

 

1) Arahan strategis yang bersumber dari Renstra akan dijadikan pedoman dalam 

penyelenggaraan Tri Dharma STIK Bina Husada 

2) Sistem Pengendalian dan Pengawasan STIK Bina Husada merupakan proses secara 

menyeluruh dan terus menerus pada tindakan dan kegiatan oleh Auditor Internal STIK Bina 

Husada dan secara berkala oleh Auditor Eksternal. 

3) Tujuan Sistem Pengendalian dan Pengawasan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIK) Bina 

Husada:  

a. Menjamin tercapainya visi STIK Bina Husada; 

b. Mengembangkan kurikulum berdasarkan dunia kerja; 

c. Meningkatkan penelitian, pengabdian kepada Masyarakat dan publikasi baik secara 

kuantitas maupun secara kualitas; 

d. Menyelenggaraan tata Kelola pendidikan yang baik, efektif, dan efisien; 

e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia; 

f. Menyediakan sarana dan prasarana berbasis digital;  

g. Menjalin Kerjasama dalam pengembangan Tri Dharma perguruan tinggi; 

h. Menciptakan lulusan yang berkarakter, enterpeneur, dan menguasai digital; 

i. Menjamin pengelolaan keuangan dan aset yang akuntabel. 

4) Sistem Pengendalian dan Pengawasan STIK Bina Husada dilaksanakan dengan berpedoman 

pada prinsip:  

a. Taat azas;  

b. Akuntabilitas;  

c. Transparansi;  

d. Objektif;  

e. Jujur;  

f. Pembinaan.  

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai Sistem Pengendalian dan Pengawasan STIK Bina Husada 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan mekanisme penerapannya diatur dalam Peraturan 

STIK Bina Husada.  
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Bagian Ketiga  

Senat 

 

Pasal 136 

Tugas, fungsi dan wewenang Senat 

 

1) Tugas, fungsi dan wewenang Senat: 

Tugas, fungsi, dan kewenangan Senat meliputi: 

1) Penetapan kebijakan, norma, dan kode etik akademik yang diusulkan oleh pemimpin 

perguruan tinggi; 

2) Pengawasan terhadap; 

(a) Penerapan norma akademik dan kode etik sivitas akademika; 

(b) Penerapan ketentuan akademik; 

(c) Pelaksanaan penjamin mutu perguruan tinggi paling sedikit mengacu pada standar 

nasional pendidikan; 

(d) Pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi 

keilmuan; 

(e) Pelaksanaan tata tertib akademik; 

(f) Pelaksanaan kebijakan penilaian kinerja dosen; dan 

(g) Pelaksanaan proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

3) Pemberian pertimbangan dan usul perbaikan proses pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat kepada pemimpin perguruan tinggi; 

4) Pemberian pertimbangan kepada pemimpin perguruan tinggi dalam pembukaan dan 

penutupan program studi; 

5) Pemberian pertimbangan terhadap pemberian atau pencabutan gelar dan penghargaan 

akademik; 

6) Pemberian pertimbangan kepada pemimpin perguruan tinggi dalam pengusulan 

professor;  

7) Pemberian rekomendasi penjatuhan sanksi terhadap pelanggaran norma, etika, dan 

peraturan akademik oleh sivitas akademika kepada pemimpin perguruan tinggi;  

8) Pemberian pertimbangan kepada YBHS dalam pengusulan calon Ketua STIK Bina 

Husada; dan 

9) Pemberian pertimbangan kepada Ketua STIK Bina Husada dalam pengusulan 

pedoman-pedoman akademik dan non akademik. 
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Pasal 137 

Keanggotaan Senat STIK Bina Husada 

 

1) Keanggotaan Senat STIK Bina Husada berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 139 Tahun 2014 terdiri atas:  

a. Ketua STIK Bina Husada; 

b. Wakil Ketua STIK Bina Husada; 

c. Ketua Program studi;  

d. Pimpinan Unit Penunjang dan/atau unit pelaksana teknis bidang akademik berdasarkan 

Statuta Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan pasal 59, terdiri atas:  

(1) Kepala Bagian UPT & PPM (Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dan 

Unit Pelaksana Teknis); 

(2) Kepala Badan Penjaminan Mutu;  

(3) Kepala Bagian Administrasi Umum; 

(4) Kepala Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan; 

e. Dosen 

2) Susunan keanggotaan senat terdiri dari:  

a. Ketua merangkap anggota; 

b. Sekretaris merangkap anggota; dan  

c. Anggota.  

3) Keanggotan Senat berjumlah ganjil. 

4) Ketua dan Sekretaris dijabat oleh anggota yang bukan Ketua STIK Bina Husada. 

5) Ketua dan Sekretaris dipilih diantara anggota, diangkat, dan diberhentikan oleh Ketua STIK 

Bina Husada. 

6) Kepengurusan Senat STIK Bina Husada ditetapkan dengan surat keputusan Ketua STIK Bina 

Husada. 

7) Lama kepengurusan Senat selama 5 tahun, dan dapat diangkat kembali untuk satu periode 

masa jabatan. 

8) Peraturan STIK Bina Husada adalah peraturan yang dibuat oleh Ketua STIK Bina Husada 

bersama-sama dengan Senat STIK Bina Husada untuk melaksanakan Statuta STIK Bina 

Husada dan/atau Peraturan YBHS. 

 

 

 

 

 

 

 



Statuta STIK Bina Husada 2023 81 

 

Pasal 138 

Persyaratan Anggota dan Ketua Senat 

 

1) Persyaratan menjadi anggota Senat STIK Bina Husada sebagai berikut: 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

b. Sehat jasmani menurut keterangan dokter apabila diperlukan; 

c. Bagi anggota yang berasal dari unsur dosen, harus dosen tetap STIK Bina Husada 

berpendidikan minimal S2 dari program studi dalam negeri yang terakreditasi atau dari 

perguruan tinggi luar negeri yang diakui pemerintah; Pangkat Jenjang Jabatan Akademik 

(JJA) minimal Lektor; 

d. Tidak pernah dipidana berdasarkan keputusan pengadilan yang memiliki kegiatan hukum 

tetap karena melakukan perbuatan yang diancam pidana penjara; 

e. Memiliki karakter baik, integritas diri dan tidak cacat moral; 

f. Mempunyai visi, wawasan, dan minat terhadap pengembangan akademik; 

g. Peduli dan memahami pendidikan nasional; 

h. Bersedia menjadi anggota Senat STIK Bina Husada. 

2) Selain memenuhi persyaratan diatas, syarat khusus bagi calon Ketua senat adalah:  

a. Dosen tetap STIK Bina Husada;  

b. Memiliki Jenjang Jabatan Akademik lektor. 

3) Keterangan dokter sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b diatur dalam anggaran 

rumah tangga. 

4) Keanggotaan Senat berakhir apabila: 

a. Berakhir masa jabatannya 

b. Meninggal dunia 

c. Berhalangan tetap 

d. Mengundurkan diri 

e. Karena sebab tertentu tidak lagi mewakili unsur yang diwakilinya 

f. Tidak menghadiri sidang Senat 3 (tiga) kali berturut-turut tanpa alasan yang sah, dan 

g. Tidak lagi memenuhi syarat 

5) Pengesahan pengangkatan dan pemberhentian ketua, sekretaris, dan anggota Senat STIK 

Bina Husada untuk satu periode jabatan ataupun penggantian antar waktu dilakukan oleh 

Ketua STIK Bina Husada 

Pasal 139 

Pimpinan Senat 

 

1) Senat dipimpin oleh seorang ketua merangkap anggota, yang dipilih dari dan oleh para 

anggota. 

2) Ketua bertugas memimpin sidang dan menjadi juru bicara hasil sidang pleno Senat. 
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3) Ketua Senat tidak berwenang bertindak untuk dan atas nama Senat kecuali sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2). 

4) Ketua Senat dibantu oleh seorang sekretaris merangkap anggota, yang dipilih dari dan oleh 

para anggota. 

5) Ketua dan sekretaris Senat harus berkewarganegaraan Indonesia. 

6) Anggota Senat yang menjabat Ketua STIK Bina Husada tidak dapat dipilih sebagai Ketua 

Senat. 

7) Masa jabatan Ketua, Sekretaris, dan anggota Senat adalah 5 (lima) tahun dan dapat dipilih 

kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan. 

 

Pasal 140 

Kewajiban dan Hak Senat 

 

1) Setiap anggota Senat berkewajiban mematuhi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

dan menghadiri semua sidang Senat. 

2) Anggota Senat berhak atas: 

a. Honorarium sidang; 

b. Honorarium penugasan; 

c. Biaya transport untuk menghadiri sidang; 

d. Konsumsi selama menghadiri sidang 

e. Maslahat lainnya yang sah. 

3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kewajiban dan hak anggota Senat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dalam anggaran rumah tangga. 

 

Pasal 141 

Persidangan Senat 

 

1) Senat bersidang paling sedikit 6 (enam) kali dan paling banyak 13 (tiga belas) kali dalam (1) 

satu tahun akademik. 

2) Sidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipersiapkan sebaik-baiknya dan wajib 

difasilitasi secara teknis dan keuangan oleh Ketua STIK Bina Husada. 

3) Senat dibantu oleh sekretariat Senat yang difasilitasi oleh Ketua STIK Bina Husada. 

4) Untuk mempersiapkan sidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Senat dapat membentuk 

komisi atau panitia Ad Hoc. 

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur dalam anggaran rumah 

tangga. 
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Pasal 142 

Pengambilan Keputusan Senat 

 

1) Pengambilan keputusan dalam sidang Senat dilakukan secara musyawarah untuk mufakat. 

2) Apabila pengambilan keputusan dalam sidang Senat setelah 3 (tiga) kali sidang secara 

musyawarah tidak mencapai mufakat, pengambilan keputusan dapat dilakukan melalui 

pemungutan suara. 

3) Sidang Senat sah apabila dihadiri lebih dari 2/3 (dua per tiga) jumlah anggota Senat. 

4) Hak suara dan tata cara pengambilan keputusan melalui pemungutan suara diatur oleh Senat. 
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BAB XVI 

KETENTUAN PERALIHAN 
 

Pasal 143 

Perubahan Statuta 

 

1) Pembahasan perubahan Statuta dilakukan dalam suatu rapat yang dihadiri oleh wakil dari 

seluruh organ STIK Bina Husada, yang diselenggarakan oleh STIK Bina Husada. 

2) Wakil yang menghadiri rapat perubahan statuta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas:  

a. Unsur pimpinan STIK Bina Husada (Ketua, Wakil Ketua STIK Bina Husada dan Ketua 

Program studi);  

b. Unsur dosen;  

c. Unsur tenaga kependidikan (Kepala Bagian Administrasi Umum); 

d. Wakil unsur Senat (Ketua Senat); 

3) Pengambilan keputusan perubahan Statuta didasarkan atas musyawarah untuk mufakat dan 

bila musyawarah tidak tercapai kata mufakat maka pengambilan keputusan dilakukan 

melalui pemungutan suara.  

4) Perubahan Statuta yang telah disusun disampaikan kepada Senat oleh Ketua STIK Bina 

Husada untuk memperoleh pertimbangan. Hasil pertimbangan senat disampaikan oleh Ketua 

STIK Bina Husada kepada YBHS. 

5) Keputusan tentang Perubahan Statuta yang telah dibahas oleh Pimpinan STIK Bina Husada 

diajukan untuk ditetapkan oleh YBHS dengan melampirkan hasil pertimbangan dari Senat. 

6) Perubahan Statuta yang telah ditetapkan oleh Ketua YBHS dan diunggah ke dalam 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti). 

 

Pasal 144 

Pemberlakuan 

 

1) Satuan organisasi yang ada pada saat ditetapkan Statuta ini dinyatakan tetap berlaku 

sepanjang belum dibentuk satuan organisasi yang baru berdasarkan Statuta ini. 

2) Segala peraturan yang ada pada saat ditetapkan Statuta ini, dinyatakan berlaku sepanjang 

tidak bertentangan dengan Statuta ini dan belum diganti dengan peraturan yang baru 

berdasarkan Statuta ini. 

3) Dengan ditetapkan perubahan statuta ini maka statuta tahun 2020 tidak berlaku lagi. 
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BAB XVII 

AKUNTABILITAS PUBLIK 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIK) 

BINA HUSADA 

 

Pasal 145 

Akuntabilitas Perguruan Tinggi 

 

1) Akuntabilitas STIK Bina Husada merupakan bentuk pertanggungjawaban STIK Bina Husada 

kepada Masyarakat yang terdiri atas: 

a. Akuntabilitas akademik; dan 

b. Akuntabilitas non akademik. 

2) Akuntabilitas STIK Bina Husada sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib diwujudkan 

dengan pemenuhan Standar Perguruan Tinggi (SPT) STIK Bina Husada. 

3) Akuntabilitas STIK Bina Husada sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

sistem pelaporan tahunan (laporan ketercapaian Renop). 

4) Laporan tahunan (laporan ketercapaian Renop) akuntabilitas STIK Bina Husada 

dipublikasikan kepada masyarakat melalui website STIK Bina Husada 

(www.binahusada.ac.id). 

5) Sistem pelaporan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur sesuai dengan 

ketentuan peraturan STIK Bina Husada.  

 

Pasal 146 

Hirarki Peraturan 

 

(1) Hirarki dan bentuk peraturan di lingkungan STIK Bina Husada terdiri dari : 

a. Anggaran Dasar YBHS; 

b. Anggaran Rumah Tangga YBHS; 

c. Ketetapan Pembina YBHS; 

d. Statuta STIK Bina Husada; 

e. Peraturan Pengurus YBHS; 

f. Peraturan STIK Bina Husada; dan  

g. Peraturan Ketua STIK Bina Husada. 

(2) Anggaran Dasar YBHS merupakan peraturan tertinggi di lingkungan YBHS yang ditetapkan 

oleh Pengurus YBHS;. 

(3) Anggaran Rumah Tangga adalah peraturan yang ditetapkan oleh Pengurus YBHS untuk 

melaksanakan Anggaran Dasar YBHS. 
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(4) Ketetapan Pembina YBHS adalah Keputusan Pembina YBHS untuk mengatur dan/atau 

menetapkan hal tertentu yang bersifat umum dan/atau individu dalam melaksanakan 

Anggaran Dasar dan/atau Anggaran Rumah Tangga. 

(5) Statuta STIK Bina Husada adalah bentuk peraturan dasar tertinggi dalam penyelenggaraan 

pendidikan tinggi di STIK Bina Husada yang ditetapkan oleh YBHS. 

(6) Peraturan Pengurus YBHS adalah peraturan yang dibuat oleh Pengurus untuk melaksanakan 

Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Ketetapan Pembina YBHS dan/atau Statuta 

STIK Bina Husada. 

(7) Peraturan STIK Bina Husada adalah peraturan yang dibuat oleh Ketua STIK Bina Husada 

bersama-sama dengan Senat STIK Bina Husada untuk melaksanakan Statuta STIK Bina 

Husada dan/atau Peraturan Pengurus YBHS. 

(8) Peraturan Ketua STIK Bina Husada adalah peraturan yang dibuat oleh Ketua berdasarkan 

rapat pimpinan STIK Bina Husada untuk melaksanakan Statuta STIK Bina Husada, 

Peraturan Pengurus YBHS dan/atau Peraturan STIK Bina Husada. 
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